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ABSTRAK 

SMART CITY: ETNOGRAFI KAWASAN KUMUH DI KOTA BANDAR 

LAMPUNG 

 

Oleh: 

Muhammad Dian Muhafids 

 

Permukiman kumuh adalah fenomena perkotaan dan semakin meningkat dari 

hari ke hari dan menjadi masalah perkotaan itu adalah hasil dari sistem 

pembangunan berorientasi kota di negara berkembang. Beberapa kondisi 

kawasan kumuh yang ada di pesisir kota Bandar Lampung adalah Kelurahan 

Kangkung dan Kelurahan Way Tataan. Pembangunan Smart City bertujuan 

menciptakan ekosistem kota yang layak dan nyaman dengan memenuhi 

prinsip-prinsip yang mengedepankan pelayanan, pemberdayaan, dan 

kenyamanan hidup masyarakat yang berkelanjutan. Pendekatan yang 

digunakan oleh peneliti adalah pendekatan etnografi yang mana peneliti secara 

langsung ikut menjadi bagian dari masyarakat guna mengumpulkan data untuk 

mengetahui dan melihat bagaimana kehidupan kemiskinan yang terjadi di 

kawasan kumuh di Kota Bandar Lampung. Belum ada kebijakan dan program 

dari smart city yang dibuat khusus untuk mengatasi masalah kemiskinan dan 

permukiman kumuh. Bentuk rekayasa sosial merupakan kebijakan umum 

yang dilakukan oleh pemerintah Kota Bandar Lampung di kawasan kumuh.  

 

Kata Kunci :smart city, kumuh, etnografi, kemiskinan 
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ABSTRACT 

SMART CITY: ETHNOGRAPHY OF THE SLUM IN THE CITY OF 

BANDAR LAMPUNG 

 

BY 

Muhammad Dian Muhafids 

 

Slums are an urban phenomenon that are increasing day by day and becoming 

an urban problem that is the result of the city-oriented development system in 

developing countries. Some of the slums in the coastal city of Bandar Lampung 

are Kangkung Village and Way Tataan Village. The development of smart 

cities aims to create a decent and comfortable city ecosystem by fulfilling the 

principles that promote sustainable community service, empowerment, and 

comfort. The approach used by researchers is an ethnographic approach in 

which researchers directly participate as part of the community to collect data 

and find out how poverty lives in the slums of Bandar Lampung City. There are 

no policies and programs in smart cities that have been made specifically to 

address the problem of poverty and slum settlements. This form of social 

engineering is a general policy carried out by the Bandar Lampung city 

government in slum areas. 

Keywords:smart city, slum, ethnography, poverty 
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“Duniaku bukan jabatan, pangkat, gaji, dan kecurangan. Duniaku bumi manusia 

dengan persoalannya.”  

(Pramoedya Ananta Toer) 

 

“You may delay, but time will not.” 

(Benjamin Franklin) 

 

“When one door is closed, don't you know that many more are open” 

(Bob Marley) 
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I.PENDAHULUAN 
 
 
 

I.1 Latar Belakang Masalah 

 
Keberadaankota terus berubah dan mengalami perkembangan yang sangat 

signifikan serta membawa pengaruh yang besar dalam pola hidup dan peradaban 

manusia. Namun demikian, semakin cepat dan besar pertumbuhan sebuah kota, 

maka cenderung semakin besar pula masalah yang muncul terhadap kota tersebut. 

Saat ini, lebih dari 3,9 miliar orang yang merupakan lebih dari 54% populasi 

global tinggal di kota. Hal ini memunculkan permasalahan yang sangat kompleks 

di daerah perkotaan seperti pertumbuhan penduduk, masalah lingkungan, kawasan 

kumuh, kemacetan, kemiskinan, kriminalitas dan sebagainya. Bahkan, urbanisasi 

diperkirakan akan terus berlanjut pada tahun-tahun mendatang. Meningkatkan 

populasi perkotaan menjadi 6,0 miliar pada tahun 2045.  

 

Menurut UNDP, di Indonesia sendiri lebih dari 55% penduduk Indonesia tinggal 

di perkotaan dengan tingkat urbanisasi saat ini 2,3%. Bahkan di perkirakan pada 

tahun 2030 ada sekitar 73% orang Indonesia akan tinggal di perkotaan. Hal ini 

menyebabkan angka kemiskinan di perkotaan diproyeksikan melampaui 

kemiskinan di pedesaan terutama karena urbanisasi dan perluasan kota. Bandar 

Lampung yang terbagi ke dalam 20 kecamatan dan 126 kelurahan memiliki 

populasi penduduk 1.015.910 jiwa.Dimana hal tersebut sudah memenuhi salah 

satu syarat menjadi kota metropolitan. Menurut UU No. 26/2007 tentang Penataan 

Ruang, kawasan metropolitan adalah kawasan perkotaan yang berdiri sendiri atau 

kawasan perkotaan inti dengan kawasan di sekitarnya yang saling memiliki 

keterkaitan dan dihubungkan dengan sistem jaringan prasarana wilayah yang 

terintegrasi dengan jumlah penduduk sekurang-kurangnya 1 juta jiwa.  

 

Pertumbuhan pendidikan yang tinggi dan perkembangan kota yang pesat di daerah 

perkotaanakibat banyaknya orang yang pindah ke daerah perkotaan seringkali 
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tidak dapat diakomodasi secara memadai dan melampaui kemampuan otoritas 

kota untuk menyediakan berbagai infrastruktur penunjang yang dibutuhkan 

sehingga mengakibatkan terciptanya bentuk-bentuk kemiskinan baru. Daerah 

perkotaan cenderung memiliki biaya hidup yang tinggi, masalah perumahan 

semakin memperparah menyebabkan munculnya daerah kumuh sebagai tempat 

tinggal bagi mereka yang tidak mampu membayar biaya sewa yang tinggi atau 

membeli rumah di daerah perkotaan. 

 

Berdasarkan survei awal dari parameter fisik bangunan, lokasi yang ditetapkan 

sebagai lokasi kawasan kumuh di Kota Bandar Lampung tersebut memiliki 

korelasi, tingkat kerapatan bangunan, ketidakteraturan pola kavling, dimensi 

kavling yang jauh dibawah standar, mata pencaharian yang didominasi oleh sektor 

non formal menjadi salah satu gambaran kondisi kawasan tersebut. Selain itu, 

masyarakat kumuh di Kota Bandar Lampung memiliki kebiasaan buruk.Dimana 

mayoritas masyarakat membuang sampah pada bantaran sungai. Hal ini 

menyebabkan kawasan tersebut terlihat kumuh. Faktor-faktor lain yang 

menyebabkan kawasan menjadi kumuh seperti saluran drainase yang buruk, 

sanitasi dan kondisi jalan lingkungan yang kurang memadai. 

 

Di Kota Bandar Lampung sendiri lahan seluas 4365,23 Ha merupakan suatu 

lokasi kumuh. Dimana timbulnya kawasan kumuh tersebut disebabkan rendahnya 

ekonomi masyarakat. Namun, bias sosial, adat istiadat, dan kondisi umum 

kesejahteraan juga dapat berkontribusi pada munculnya kawasan 

kumuh(Ramdani, 2013). Rumah-rumah di daerah kumuh seringkali dibanguan 

dengan  buruk dan sebagian besar tidak memiliki fasilitas dasar seperti air bersih 

dan sanitasi yang layak. Lebih dari itu, kondisi ini juga terkadang diperparah 

dengan adanya marginalisasi atas kelompok masyarakat miskin yang tinggal di 

kawasan kumuh dan berpendapatan rendah di perkotaan. Hal ini karena, 

masyarakat miskin yang tinggal di kawasan kumuh dianggap sebagai penduduk 

yang ilegal dan liar. Sehingga warga permukiman kumuh di perkotaan tidak 

mendapatkan prasarana secara layak dan memadai seperti yang didapatkan warga 

kelas menengah dan atas, seperti air bersih, listrik dan sanitasi lingkungan.  
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Menurut Alit (dalam Fitri Yanti, 2019), slogan “Tapis Berseri” (Tertib, Aman, 

Patuh, Iman, Sejahtera, Bersih, Sehat, Rapih, dan Indah) mewakili visi dengan 

kode moral yang kuat. Namun di bagian bawahnya masih terdapat gambar kota 

Bandar Lampung yang indah dan terawat. Upaya-upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah maupun swasta tidak terpengaruh oleh berbagai kekurangan dan 

kelemahan guna merusak kualitas lapisan mikroba lingkungan. Masalah 

lingkungan apapun, seperti pencemaran, kondisi sosial, kemerosotan ekonomi 

budaya, dan pola perkembangan lingkungan yang menyimpang dari batas-batas 

tradisionalnya memperburuk kualitas lingkungan dalam skala nasional. 

 

Beberapa kondisi kawasan kumuh yang ada di pesisir kota Bandar Lampung 

adalah Kelurahan Kangkung dan Kelurahan Way Tataan. Kedua lokasi tersebut 

menjadi lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti. Hal ini dikarenakan keduanya 

memiliki karakteristik yang sama dimana masih banyaknya masyarakat yang 

tinggal di lingkungan kumuh. Kedua lokasi tersebut termasuk dalam wilayah 

pesisir pantai yang kumuh dan padat penduduk, serta kurang ramah bagi 

lingkungan, banyak sampah dimana-mana, dan tidak baik bagi kesehatan 

masyarakat.Pada Kelurahan Kangkung hampir seluruh lingkungan termasuk 

kedalam pemukiman kumuh, sedangkan untuk di Kelurahan Way Tataan hanya 

sebagian saja yang termasuk kedalam kategori pemukiman kumuh.  

 

Dalam merespon tantangan tersebut, kemudian memunculkan kebutuhan yang 

mendesak dan sekaligus tantangan untuk menemukan cara-cara yang cerdas dan 

strategi pembangunan yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 

Kota dituntut agar menjadi mesin pertumbuhan yang berkelanjutan dan 

tangguh.Mengingat strategi pembangunan sosial dan politik, efektivitas zonasi 

kawasan metropolitan harus ditentukan oleh komitmen terhadap kebutuhan dan 

aspirasi masyarakat umum. Green mengatakan bahwa managementmust be able to 

identify the changing physical, socio-economic, and political problems 

accompanying progressive urbanization. Karena itu, sebuah kota dianggap 

sebagai lokasi tunggal di mana semua penduduk, apakah mereka penduduk kota 

atau bukan, dapat berkumpul. Membangun manusia haruslah melalui 
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pembangunan masyarakat.Pembangunan kota mengacu pada konsep 

pembangunan yang penekanannya pada elemen "Manusia" (Wirutomo, 2013). 

 

Pada Musrenbang RKPD Kota Bandar Lampung Tahun 2022, Gubernur Lampung 

Arinal Djunaidi, mendorong Pemerintah Kota Bandar Lampung menyiapkan 

Grand Design aglomerasi perkotaan untuk menggerakkan dan memoderatori 

pembangunan wilayah dan kawasan sekitarnya melalui Konsep Bandar Lampung 

sebagai Kota Metropolitan.Kota Metropolitan harus mengadopsi perspektif baru 

di seluruh proses pembangunan. Redistribusi orang diperlukan dalam perencanaan 

kota metropolitan untuk mencegah kepadatan di pusat kota. Perencanaan 

pembangunan bukan hanya pendekatan dari bawah ke atas, dari atas ke bawah, 

melainkan proses partisipatif metodis yang berpusat pada kebutuhan masyarakat. 

Ini termasuk partisipasi dari semua lapisan masyarakat, termasuk yang ada di 

tingkat rumahtangga, RT, RW, Kelurahan, Kecamatan, dan Kewalikotaan, serta 

dari masing-masing anggota setiap lapisan. 

 

Sudah saatnya, untuk menyiapkan Grand Design dalam rangka mengantisipasi 

kondisi kejenuhan kota akibat daya dukung dan daya tampung yang melebihi 

kapasitas yang ada serta menerapan teknologi tepat guna dalam pembangunan 

kota melalui konsep Smart City semakin dirasakan,mengakui pentingnya 

pertumbuhan kota dan menerapkan manajemen kota yang efektif, efisien dan 

inklusif.  Pembangunan Smart City bertujuan menciptakan ekosistem kota yang 

layak dan nyaman dengan memenuhi prinsip-prinsip yang mengedepankan 

pelayanan, pemberdayaan, dan kenyamanan hidup masyarakat yang 

berkelanjutan. Dalam Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 2008 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Nasional, Provinsi Lampung ditetapkan sebagai pusat 

kegiatan nasional dan kawasan andalan nasional yang ada di Sumatera.Sebagai 

ibu kota Provinsi Lampung, Kota Bandar Lampung diharapkan tumbuh menjadi 

Smart City atau kota yang aman sehingga pengelolaan kota menjadi efisien, 

inklusif, dan efektif.Menurut Laurinda Godjo (2019), Konsep kota pintar atau 

Smart City membawa serta risiko dan peluang untuk permukiman informal atau 

kumuh. Melalui inovasi teknis, mereka memiliki potensi untuk membuat kawasan 
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kumuh lebih baik dan tangguh, diamana mereka tidak hanya kota pintar tetapi 

juga kota inklusif.  

 

Menurut pengamat perkotaan Marco Kusumawijaya, sebuah kota pintar haruslah 

dapat menjadi tempat untuk semua, karena selama ini pembangunan kota 

dibangun berbasis paradigma yang merusak dengan kapitalisme sebagai pengatur. 

Oleh karena itu, kota dikatakan sebagai Smart City dapat diukur dengan tingkat 

inklusi mereka, dimana tujuan inklusi membutuhkan strategi ketahanan berkaitan 

dengan daerah kumuh yang mencerminkan pemahaman ketahanan perkotaan 

dianggap sebagai kemampuan kota untuk menyerap baik tekanan kronis maupun 

guncangan akut dan memulihkan fungsinya. Dengan demikian, salah satu cara 

agar ketahanan dapat dipahami sehubungan dengan daerah kumuh adalah sebagai 

program pembangunan beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi di 

masyarakat serta inovasi yang akan dibawa oleh Smart City.Khususnya wilayah 

yang menjadi lokasi penelitian dengan tingkat kekumuhan yang tinggi yaitu, 

Kelurahan Kangkung dan Kelurahan Way Tataan. Berdasarkan uraian di atas 

maka penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul ‘‘SMART 

CITY: ETNOGRAFI KAWASAN KUMUH DI KOTA BANDAR 

LAMPUNG’’ 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kehidupan kemiskinan pada kawasan kumuh di Kelurahan 

Kangkung dan Kelurahan Way Tataan, Kota Bandar Lampung? 

2. Apa saja alasan mereka tinggal dan apa saja perubahan yang terjadi pada 

masyarakat yang tinggal pada pemukiman kumuh di Kelurahan Kangkung 

dan Kelurahan Way Tataan, Kota Bandar Lampung? 

3. Bagaimana rekayasa sosial Smart City pada kawasan kumuh di Kelurahan 

Kangkung dan Kelurahan Way Tataan, Kota Bandar Lampung?   
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1.3  Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji kehidupan di kawasan kumuh di Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk mengkaji alasan yang menyebabkan mereka tinggal dan perubahan 

yang terjadi pada masyarakat yang tinggal pada pemukiman kumuhdi Kota 

Bandar Lampung. 

3. Untuk mengkaji rekayasa sosial Smart City di kawasan kumuh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu : 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah  wawasan dan 

pengetahuan mengenai program Smart City dari sudut pandang sosial budaya. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan pembaca terkait teori 

kemiskinan, sosiologi perkotaan, planologi dan perencanaan kota dan daerah serta 

dapat dijadikan ssebagai suatu acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya.  

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi, masukan dan sebagai 

bahan acuan bagi pemerintah, akademisi, perumus kebijakan, aktivis dan 

masyarakat umum yang akan melakukan perencanaan dan pengembangan daerah 

perkotaan.
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II TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

2.1   Teori Etnografi 

 
 

Etnografi adalah bagian terpenting dari penelitian teoretis yang menggunakan 

metode kuantitatif. Etnografi berasal dari kata ethno (bangsa) dan graphy 

(menguraikan). Menurut Frey (dalam Mulyana, 2018),etnografi digunakan untuk 

menerangi risiko manusia dalam lingkungan alamiah khusus. Biasanya, etnografi 

digunakan untuk menganalisis sistem kepercayaan tertentu secara menyeluruh, 

termasuk semua faktor yang terkait dengan sistem kepercayaan tersebut. Etnografi 

berfokus pada penggambaran suatu kebudayaan tertentu. Tujuan utama dari 

kegiatan ini adalah untuk memahami cara hidup tertentu dari sudut pandang orang 

luar. 

 

Tujuan etnografi adalah untuk lebih memahami nuansa halus namun signifikan 

dari kejadian yang yang ingin kita perhatikan. Beberapa makna tersebut di atas 

dapat diungkapkan dalam kalimat utuh dengan menggunakan bahasa Indonesia, 

yaitu menggunakan kata-kata dan perbuatan. Terlepas dari kenyataan bahwa 

setiap masyarakat memiliki sistem makna dasar, ia memiliki tujuan agar orang 

dapat memahami satu sama lain, lingkungannya, dan hal-hal yang mereka lakukan 

untuk mencari nafkah. Sistem makna adalah bagian dari kebudayaan, sedangkan 

kebudayaan adalah produk dari Etnografi. 

 

Ada banyak jenis penelitian etnografi.Menurut Mulyana (2018) yaitu etnografi 

konvensional berarti dimana peneliti memasuki suatu kelompok, komunitas, atau 

subkultur untuk waktu yang singkat.Menurut Hammerley dan Atkinson dalam 

Mulyana (2018), ciri terpenting etnografi yaitu: Periksa partisipasi ahli etnografi 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat selama periode waktu yang lama, apa 

yang terjadi, apa yang dikatakan, dan ajukan pertanyaan jika perlu untuk 
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mengumpulkan data tentang apa pun yang tersedia untuk menjelaskan topik 

penelitian. 

 

Donal Carbaugh dan Sally Hastings (dalam Littlejohn & Foss, 2009), mengatakan 

bahwa untuk menunjukkan bahwa banyak jenis bagian membentuk perumusan 

teori etiologi. Paragraf pertama menyebutkan orientasi berorientasi tanda hubung 

yang ada dalam subjek. Setiap individu yang menggunakan etnografi memiliki 

keyakinan tertentu tentang agamanya dan tujuannya. Misalnya, penulis ingin 

menekankan betapa pentingnya komunikasi bagi masyarakat secara keseluruhan 

dan betapa mudahnya menggunakan etnografi dengan fokus pada berbagai aspek 

yang berhubungan dengan komunikasi. 

 

Bagian selanjutnya adalah pengantar teori etnografi untuk mengidentifikasi jenis 

penelitian tertentu yang akan dibahas. Secara khusus, peneliti yang menggunakan 

etnografia ingin memahami berbagai metode yang digunakan oleh populasi 

sasaran untuk melakukan penyelidikannya. Setelah itu, para peserta melanjutkan 

diskusi tentang teori-teori budaya yang telah mereka kuasai. Kegiatan-kegiatan 

tertentu diwujudkan dalam konteks budaya itu sendiri pada bagian ini. Setelah 

menjabarkan jenis penelitian yang akan dikerjakan, selebihnya mahasiswa akan 

kembali mempelajari teori-teori fundamental budaya, dengan tujuan 

menghubungkan teori-teori tersebut dengan peristiwa aktual yang sedang terjadi. 

 

2.2 Teori Kemiskinan 

 
Secara umum kemiskinan dipahami sebagai suatu kondisi di mana seseorang 

kekurangan kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan air 

minum yang aman. Ini adalah kondisi tidak termasuk akses ke sumber daya 

manusia dasar seperti pendidikan, kebebasan kesehatan, dan kesempatan. 

Demikian pula, orang merasa sendirian, tidak berdaya, tidak berdaya dan kurang 

beruntung secara sosial dalam rasa sakit psikologis. 

 

Kemiskinan dapat dipahami sebagai aspek status sosial yang tidak setara, 

hubungan sosial yang tidak adil, mengalami pengucilan sosial, ketergantungan, 
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dan berkurangnya kapasitas untuk berpartisipasi atau mengembangkan berarti 

hubungan dengan orang lain dalam masyarakat. Menurut Abdul 

Syani (2009), kemiskinan dapat diartikan sebagai suatu keadaan seseorang, 

keluarga, atau anggota masyarakat tidak mempunyai kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya secara wajar sebagaimana anggota masyarakat 

lain pada umumnya. 

 

Sedangkan menurut Sen (1999), kemiskinan dipandang sebagai perampasan 

kemampuan dasar yang memberi seseorang kebebasan untuk memilih kehidupan 

yang dia miliki untuk dihargai. Kemampuan ini meliputi kesehatan yang baik, 

pendidikan, jaringan sosial, dan penguasaan atas sumber daya ekonomi dan 

pengaruh pada pengambilan keputusan yang mempengaruhi kehidupan seseorang. 

Kemiskinan adalah kurangnya tempat tinggal, ketidakberdayaan dan kurangnya 

keterwakilan masyarakat di mana mereka tinggal baik di perkotaan maupun di 

pedesaan. 

 

Terdapat enam dimensi yang menonjol dalam definisi kemiskinan orang miskin. 

Pertama, kemiskinan terdiri dari banyak dimensi yang saling terkait. Kedua, 

kemiskinan memiliki dimensi psikologis yang penting, seperti ketidakberdayaan, 

ketidakberdayaan, ketergantungan, rasa malu dan penghinaan. Ketiga, masyarakat 

miskin kekurangan akses terhadap infrastruktur dasar-jalan, transportasi, dan air 

bersih. Keempat, ada kehausan yang meluas akan literasi dan sekolah tidak 

banyak disebutkan atau mendapat ulasan yang beragam. Kelima, kesehatan dan 

penyakit yang buruk ditakuti hampir di mana-mana sebagai sumber kemelaratan. 

Hal ini terkait dengan biaya perawatan kesehatan serta pendapatan yang hilang 

karena sakit (Deep Narayan, 2000). 

 

Menurut Chambers (dalam Fikriyah (2016), mengatakan bahwa kemiskinan 

adalah suatu integratedconcept yang memiliki lima dimensi, yaitu:  

1) Kemiskinan (proper) 

Mengatasi kemiskinan, seperti yang ditunjukkan pada pandangan secara serentak, 

adalah suatu kondisi yang menuntut penggunaan uang untuk memenuhi 

kebutuhan yang mendesak. Akan tetapi, dapat berlaku pula pada kelompok yang 
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telah memiliki pendapatan, meskipun konsep atau pendapat ini berlaku tidak 

hanya pada kelompok yang tidak memiliki pendapatan. 

 

2) Ketidakberdayaan (powerless) 

Biasanya, kemampuan untuk mendapatkan uang bergantung pada kekuatan sosial 

individu atau sekelompok orang, terutama dalam hal menegakkan standar etika 

untuk mendapatkan uang yang berharga bagi kesejahteraan manusia. 

 

3) Kerentanan menghadapi situasi darurat (state of emergency) 

Satu orang atau sekelompok orang yang diidentifikasi sebagai miskin tidak 

memiliki kemampuan atau sumber daya untuk menghadapi situasi yang tidak 

sedang terjadi dan memerlukan penggunaan alokasi pendapatan untuk 

menyelesaikannya.Misalnya situasi rentan berupa bencana alam, kondisi 

kesehatan yang membutuhkan biaya pengobatan yang relatif mahal, dan situasi 

darurat lainnya yang membutuhkan kemampuan pendapatan untuk mencukupinya.  

 

4) Ketergantungan (dependence) 

Keterbatasan pendapatan ataupun kekuatan sosial dari seseorang atau sekelompok 

orang yang disebut sebagai orang miskin saat ini menyebabkan tingkat 

pembalasan yang sangat tinggi terhadap pihak lain. Mereka tidak memiliki 

kemampuan atau kemauan dalam mengembangkan solusi atau solusi untuk suatu 

masalah, terutama yang berkaitan dengan antisipasi pendapatan baru. Dukungan 

lembaga lain sangat penting untuk menyelesaikan masalah, khususnya yang 

menyangkut kebutuhan akan sumber pendapatan. 

 

5) Keterasingan (Isolation)  

Pengertian keterasingan menurut Chambers adalah faktor yang menyebabkan 

seseorang atau sekelompok orang menjadi miskin. Biasanya, penduduk yang 

dikenal sebagai "miskin" tinggal di daerah yang jauh dari pusat kegiatan ekonomi. 

Hal ini disebabkan banyak fasilitas ekonomi utama, seperti yang ada di kota besar 

atau kota kecil, lebih sering dibenci daripada di tempat lain di mana kegiatan 

ekonomi terkonsentrasi. Masyarakat yang ingin bertemu di daerah terpencil atau 
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sulit dijangkau dengan fasilitas-fasilitas kesejahteraan relatif rendah memiliki 

taraf hidup yang rendah sehingga kondisi ini menjadi penyebab adanya 

kemiskinan. 

 

Definisi kemiskinan Chambers memberikan informasi tentang jenis masalah yang 

ditemukan di kemisikinan dan faktor-faktor yang mungkin berkontribusi pada 

munculnya apa yang disebut kondisi memiskinkan. Teori kebutuhan pokok yang 

sedang dibahas di sini memperluas pandangan ilmu sosial terhadap kebutuhan 

pokok yang tidak terbatas hanya pada satu kondisi tertentu dari ketidakmampuan 

pendapatan.Oleh karena itu, penjelasan kemiskinan yang paling dapat diterima 

diberikan oleh para ilmuwan sosial yang berusaha menggabungkan dimensi 

kemiskinan material dan non material. 

 

2.2.1 Bentuk Kemiskinan 

Kondisi kemiskinan yang dipandang sebagai bentuk permasalahan 

multidimensional, dimana kemiskinan dapat dibagi dalam empat bentuk yaitu 

sebagai berikut: 

1) Kemiskinan Absolut 

Menurut Giddens (2001), konsep kemiskinan absolut didasarkan pada gagasan 

subsistensi, kondisi dasar yang harus dipenuhi untuk mempertahankan keberadaan 

yang sehat secara fisik. Hal ini dipandang dapat diterapkan secara universal. 

Sedangkan Haralambos (2003), menjelaskan bahwa kemiskinan absolut sering 

disebut sebagai kemiskinan subsisten karena didasarkan pada penilaian. 

 

Kemiskinan absolut ditentukan oleh kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan 

minimum untuk makanan, tempat tinggal, perawatan kesehatan, pendidikan, dan 

kebutuhan lain yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari dan pekerjaan. Pokok 

kebutuhan minimum digambarkan sebagai kebutuhan keuangan dalam bentuk 

uang. Kebutuhan minimal yang telanjang dikenal sebagai gaya garis kebutuhan 

"kemiskinan". Penduduk yang berada di sekitar gapura kemiskinan disebut 

sebagai penduduk miskin. Garis kemiskinan mutlak tetap dan tidak berubah dalam 

hal standar hidup. Garis kemiskinan absolut dapat dibandingkan dengan 

kemiskinan dalam bentuknya yang paling dasar. 
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2) Kemiskinan Relatif 

Kemiskinan relatif adalah suatu kondisi yang disebabkan oleh ketidakmampuan 

pengaruh kebijakan pembangunan untuk mendistribusikan pendapatan secara 

merata di antara seluruh penduduk.Oleh sebab itu, di sebagian daerah ada 

penduduknya yang memiliki ketimpangan pendapatan. Sedangkan menurut 

Giddens (2001), Kemiskinan relatif merupakan kemiskinan yang menghubungkan 

antara kemiskinan dengan standar hidup keseluruhan yang berlaku dalam 

masyarakat tertentu. Namun, ini menyajikan kompleksitasnya sendiri . Salah satu 

yang utama adalah kenyataan, seiring dengan perkembangan masyarakat, 

pemahaman tentang kemiskinan relatif juga harus berubah.  

 

Kemiskinan relatif juga bisa diartikan sebagai kemiskinan yang berasal dari 

perbandingan antara penduduk dan lingkungannya. Sehingga  meskipun kondisi 

seorang penduduk sudah berada di atas batas garis kemiskinan, tetapi tetap terlihat 

miskin Karena rata-rata pendapatan penduduk daerah tersebut lebih tinggi. Sama 

halnya dengan yang yang dikatakan Haralambos (2003), konsep kemiskinan 

relatif juga menimbulkan masalah untuk perbandingan orang miskin dalam 

masyarakat yang sama pada satu waktu dan antar masyarakat. Subyek Kemiskinan 

karena mereka yang didefinisikan miskin menurut standar hari ini mungkin akan 

melihat dan merasakan mereka miskin. 

 

3) Kemiskinan Kultural 

Kemiskinan dalam hal ini mengacu pada persoalan sikap seseorang atau 

masyarakat yang disebabkan oleh faktor budaya. Oscar Lewis pertama kali 

memperkenalkan konsep kemiskinan budaya ketika ia mengamati bahwa hal itu 

mungkin berkembang sebagai akibat dari nilai-nilai dan kebudayaan yang 

dikandung oleh orang miskin itu sendiri dan masih berlangsung hingga saat 

ini.Lewis mengidentifikasi kemiskinan kebudayaan merupakan suatu adaptasi 

atau penyesuaian dan reaksi kaum miskin terhadap kedudukan marginal mereka 

dalam masyarakat yang berstrata kelas, sangat individualistis berciri kapitalistik, 

yang kemungkinan besar dimiliki oleh kelompok masyarakat yang berstrata 

rendah dan mengalami perubahan sosial yang drastis (Lewis, 1959). 
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Teori Oscar Lewis tentang Culture of Poverty ditampilkan sebagai konsep awal 

untuk melihat eksistensi budaya kemiskinan di daerah perkotaan. Dimana dalam 

hal ini, budaya kemiskinan mereka yang hidup di slum atau perkampungan kumuh 

dan memiliki perkerjaan Informal. Memiliki kebudayaan kemiskinan bila tingkat 

partisipasi mereka rendah, kondisi fisik rumah rusak, usia kanak-kanak singkat, 

dan tingginya perasaan tidak berharga. Lewis memahami budaya kemiskinan 

sebagai suatu sub-kebudayaan yang diwarisi dari generasi ke generasi. Perilaku 

yang mencirikan budaya kemiskinan ini dijalankan secara turun-temurun antar 

generasi, sehingga menghambat suatu kelompok dalam mayarakat tertentu untuk 

keluar dari garis kemiskinan(Parsudi, 1993). 

 

Menurut Lewis dalam Suparlan (1993), istilah "kemiskinan" tidak hanya merujuk 

pada produksi dan distribusi barang dan jasa dalam skala kecil oleh individu yang 

salah informasi; melainkan juga merujuk pada kegagalan mengenali fenomena ini 

pada tataran makro, khususnya dalam konteks "kerangka teori ketergantungan 

antarnegara" dan sebagai penyusun kelas. Lewis melihat kemisikinan sebagai 

pandangan hidup atau cara melakukan sesuatu, dan unit mikro yang 

mewujudkannya adalah keluarga karena dipandang sebagai unit sosial terkecil dan 

pendukung sosial dari kemisikinan. 

 

4) Kemiskinan Struktural 

Kemiskinan struktural merupakan situasi miskin yang disebabkan karena 

rendahnya akses terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial 

budaya dan sosial politik yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan, tetapi 

seringkali menyebabkan suburnya kemiskinan. Bentuk kemiskinan seperti ini juga 

terkadang memiliki unsur diskriminatif. 

 

Menurut Bentuk Jarnasy (2004), kemiskinan struktural adalah bentuk kemiskinan 

yang paling banyak mendapatkan perhatian di bidang ilmu sosial terutama di 

kalangan negaranegara pemberi bantuan/pinjaman seperti Bank Dunia, IMF, dan 

Bank Pembangunan Asia. Bentuk kemiskinan struktural juga dianggap paling 

banyak menimbulkan adanya ketiga bentuk kemiskinan yang telah disebutkan 

sebelumnya. 
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Menurut kerangka teori fungsional struktural, populasi umum adalah suatu sistem 

yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan; jika salah satu bagian ini 

bermasalah atau berhenti berfungsi sebagaimana mestinya, seluruh struktur akan 

terkena dampak negatif. Empat konsep dasar alam semesta adalah jamur, 

disfungus, manifestasi jamur, dan keseimbangan (Bernard Raho, 2007). 

 

Menurut teori ini, masyarakat adalah sistem sosial yang terorganisasi di sekitar 

individu kunci atau wilayah yang selalu terhubung dan aktif dalam keseimbangan. 

Perubahan yang terjadi pada bagian pertama juga akan mempengaruhi bagian tas 

lainnya. Asumsi yang mendasarinya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem 

sosial berfungsi secara berbeda dari struktur lainnya. Jika tidak berfungsi, struktur 

tidak akan ada atau akan rusak dengan sendirinya (George Ritzer, 1985). 

 

Menurut Parsons dalam Ellya Rosana (2019), mengemukakan asumsi mengenai 

struktural fungsional sebagai berikut : 

a. Bagian-bagian dari sistem tertentu sangat tidak stabil dan memiliki 

perumpamaan yang tidak dapat diandalkan. 

b. Aturan dari sistem apa pun adalah aturan yang kaku dan pantang menyerah. 

c. Proses perkembangan sistem yang tidak dapat diandalkan dan tidak menentu. 

d. Setiap komponen individu dari sistem tertentu dipengaruhi oleh bagian yang 

berbeda. 

e. Batas-batas yang berkaitan dengan linguininya seringkali dibunuh oleh suatu 

sistem tertentu. 

f. Alokasi dan itegrasi adalah dua proses penting yang diperlukan untuk 

mengidentifikasi kelemahan sistem. 

g. Sistem cenderung mengendalikan lingkungan yang berbeda-beda dan 

mengendalikan kecenderungan untuk merubah sistem dari luar, mengendalikan 

keseimbangan diri dan memelihara hubungan antarbagian dengan keseluruhan 

sistem, mengendalikan lingkungan yang berbeda-beda. 

 

Teori fungsional struktural organisasi mengakui perubahan sebagai sesuatu yang 

konstan dan tidak memerlukan penjelasan. Perubahan seringkali mencerminkan 

kehendak kolektif rakyat. Prosedur pengacauannya masih berlaku ketika 
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perubahan yang relevan diintegrasikan ke dalam sistem secara keseluruhan. 

Perubahan yang tidak dapat disangkal berguna (fungsional) dan perubahan lain 

yang tidak dapat disangkal tidak berguna (disfungsional) keduanya diungkapkan 

(Ellya Rosana 2019). 

 

Masyarakat dipandang sebagai satu sistem, dengan setiap komponen sistem 

memiliki fungsi yang unik dan sangat menguntungkan. Teori ini jelas merupakan 

kemustahilan sebagai respon atas disfungsi ekonomi. Industrialisasi telah merusak 

sistem ekonomi. Kemiskinan disebabkan oleh sistem di mana orang tertentu diberi 

penghargaan dan orang lain dihukum. 

 

2.2.2 Jenis Kemiskinan 

 
Kemudian setelah dikenal bentuk kemiskinan, dikenal pula dengan jenis 

kemiskinan berdasarkan sifatnya yaitu sebagai berikut:  

1. Kemiskinan Alamiah  

Kemiskinan alamiah diartikan sebagai kemiskinan yang semakin rusak akibat 

adanya kelangkaan sumber daya alam dan minimal atau ketiadaan pra sarana 

umum (jalan raya, listrik, dan air bersih), serta keadaan tanah yang agak 

pinggiran. Secara garis besar, daerah-daerah dengan ciri-ciri tersebut di atas 

adalah daerah-daerah yang belum terkena kebijakan pembangunan, sehingga 

merupakan daerah-daerah transisi. 

 

2. Kemiskinan Buatan  

Kemiskinan buatan adalah masalah yang disebabkan oleh sistem modernisasi atau 

praktik bangunan yang menyebabkan masyarakat umum kekurangan sumber daya 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti makanan, tempat tinggal, dan 

infrastruktur ekonomi. Kemiskinan seperti ini merupakan produk sampingan 

negatif dari proyek developmentalisme yang sering dilakukan di negara-negara 

berkembang. Sasaran pertumbuhan ekonomi tinggi Sasaran mengakibatkan tidak 

meratanya pembagian hasil-hasil pembangunan karena mereka yang bekerja di 

sektor pertanian misalnya lebih menikmati tingkat keuntungan. 
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2.3 Pemukiman Kumuh 

 
Permukiman kumuh adalah fenomena perkotaan dan semakin meningkat dari hari 

ke hari dan menjadi masalah perkotaan itu adalah hasil dari sistem pembangunan 

berorientasi kota di negara berkembang. Dalam proses pembangunan perkotaan, 

masyarakat pedesaan secara masal telah bermigrasi dari sektor pedesaan di mana 

orang menderita karena tidak adanya tingkat kesempatan minimum. 

 

Menurut Clinard (dalam Alfiani, 2016), Permukiman kumuh atau liar dikenal 

sebagai permukiman informal dan tidak terorganisir dengan tidak memenuhi 

persyaratan minimum fisik (perumahan, ruang terbuka, saluran air, jalan, sanitasi, 

dll) dan sosial (melek huruf, kesehatan, partisipasi, organisasi, dll). Permukiman 

kumuh melibatkan lebih dari sekadar elemen perumahan yang tidak memadai, 

tetapi juga dicirikan sebagai perumahan dengan fasilitas sanitasi  yang tidak 

higienis dan kepadatan penduduk. 

 

Menurut Komarudin (1997) pemukiman kumuh dapat definisikan sebagai suatu 

lingkungan yang berpenghuni padat (500 orang per Ha) dengan kondisi sosial 

masyarakat yang rendah, jumlah rumah sangat padat tidak memenuhi dan 

ukuranya dibawah standar, sarana prasarana tidak ada atau tidak memenuhi 

persyaratan teknis serta kesehatan hunian dibangun di atas tanah milik negara atau 

orang lain dan diluar perundang-undang yang berlaku. 

 

2.3.1 Faktor Terbentuknya Pemukiman Kumuh 

Menurut Hari Srinivas (2003), timbulnya kawasan kumuh dapat dikelompokan 

sebagai berikut: 

1. Faktor Internal: budaya, agama, tempat bekerja, tempat lahir, lama tinggal, 

investasi rumah dan jenis bangunan rumah.  

2. Faktor Internal: kepemilikan tanah, kebijakan pemerintah. 

 

Menurut Komarudin (1997), penyebab utama tumbuhnya kawasan kumuh adalah 

sebagai berikut: 

a. Urbanisasi dan migrasi merupakan masalah serius, terutama bagi masyarakat 

miskin. 
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b. Sulit mencari pekerjaan. 

c. Susah menyewa atau cicil rumah. 

d. Pelaksanaan peraturan perundang-undangan yang sangat tepat waktu. 

e. Pembersihan lingkungan yang hanya diketahui oleh pemilik rumah. 

f. Disiplin desa yang kaku. 

g. Kota sebagai pusat perdagangan yang menguntungkan bagi para pebisnis. 

h. Harga lahan kasino dan tanah semakin melambung. 

 

2.3.2  Masalah Akibat Pemukiman Kumuh 

Pada dasarnya, kawasan yang kumuh tentu akan berdampak pada aspek, di luar 

negeri atau di luar negeri nasional. Secara umum, dampak yang timbul dari 

keberadaan kawasan kumuh berdampak negatif terhadap umat manusia, ras 

manusia, dan sosial ekonomi. Masing-masing aspek ini akan memiliki hubungan 

satu sama lain dan tidak diluncurkan dalam ruang hampa, menurut dokumen yang 

menguraikan konstruksi perkotaan. 

 
   

 

 

Gambar 2.1 

Dampak Adanya Permukiman Kumuh 

 

Dilihat dari segi lingkungan, kawasan perkotaan seperti ini akan semakin 

memburuk sebagai faktor penurunan kualitas lingkungan, khususnya banjir dan 

kebakaran. Disebabkan oleh adanya konstruksi yang sangat berkualitas, lokasi 

bekas penyimpanan barang-barang, dan peruntukan ruang terbuka hijau (RTH) 

sebagai area pengambilan udara hujan. Penurunan kualitas lingkungan akan 

memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap kesehatan masyarakat 

secara umum, khususnya di wilayah penyakit berbasis lingkungan. Masyarakat 

yang tinggal di kawasan kumuh umumnya lebih memikirkan pergerakan ekonomi 

keluarganya dibandingkan dengan aspek kesehatan lingkungan, meskipun tetap 

akan terlihat fenomena pusat ekonomi sosial. Dampak kawasan kumuh dari 
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keempat aspek tersebut di atas akan memiliki hubungan yang sangat kuat dengan 

antisipasi pembangunan perkotaan di masa mendatang. Karena peran kota sebagai 

pusat acara, setiap orang yang hadir akan mendapat manfaat dari kesan pencipta 

kota dan perputaran roda kehidupan. 

 

Sebagai akibat dari pergeseran urbanisasi ke arah kehidupan yang lebih modern 

karena banyaknya agama luar, kekerabatan di antara penduduk menjadi lebih 

jelas, terutama di kalangan perempuan yang seringkali tidak menghormati mereka 

yang lebih senior, dan penduduk yang secara sosial konservatif seperti 

keseluruhan telah berubah menjadi komersial (Mirna, 2019). 

 
Menurut Dewi Ayu (2017), pemukiman kumuh dapat mengakibatkan berbagai 

dampak, salah satunya yaitu dampak sosial dimana sebagian masyarakat yang 

tinggal di pemukiman kumuh merupakan masyarakat yang berpenghasilan rendah 

dengan kemampuan ekonomi menengah kebawah di anggap sebagai sumber 

ketidakteraturan dan ketidak patuhan terhadap norma-norma sosial.  

 

Selain itu, masalah yang terjadi akibat adanya permukiman kumuh ini, khususnya 

dikota-kota besar diantaranya wajah perkotaan menjadi memburuk dan kotor, 

planologi penertiban bangunan sukar dijalankan, banjir, penyakit menular dan 

kebakaran sering melanda permukiman ini. Disisi lain bahwa kehidupan 

penghuninya terus merosot baik kesehatannya, maupun sosial kehidupan mereka 

yang terus terhimpit jauh dibawah garis kemiskinan. 

 

Menurut Susanto (dalam  Novitasari, 2010),secara umum permasalahan yang 

sering terjadi di daerah permukiman kumuh adalah sebagai berikut: 

1. Rancangan bangunan cukup presisi, namun tidak memenuhi standar kualitas 

bangunan yang tinggi. 

2. Satu rumah lain akan menyebabkan kebakaran di komunitas pembunuh. 

3. Jalan Sarana bergelombang dan tidak bergerak. 

4. Jaringan drainase tidak selalu ada. 

5. Kurangnya Suplai Bersih Air 

6. Semrawut listrik jaringan 
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7. Fasilitas MCK yang tidak beroperasi. 

 

2.3.3     Upaya Mengatasi Permukiman Kumuh 

Kemiskinan adalah penyebab utama pemukiman kumuh yang akan datang di 

daerah perkotaan. Menurut teori ini, kemiskinan dapat menjadi tanggulangi 

dengan adanya ekonomi yang berkembang dan kenaikan harga, kemajuan standar 

tenaga kerja dan upah kelompok miskin, serta kemajuan lembaga penanggulangan 

kemiskinan. Peningkatan pelayanan dasar ini dapat diwujudkan dengan 

peningkatan kebersihan udara, sanitasi, penyediaan serta usaha perbaikan 

perumahan dan lingkungan pemukiman ataupun usaha perbaikan perumahan dan 

lingkungan pemukiman pada umumnya. 

 

Cities Alliance  sebagailembaga internasional yang menangani hibah, 

pengetahuan, dan advokasi untuk meningkatkan kepentingan peningkatan 

kehancuran di dunia.Menurut Lana Winayanti (2004),ada beberapa hal yang dapat 

dilakukan pemerintah untuk mencegah pertumbuhan permukiman kumuh baru 

yaitu: 

1. Kepastian bermukim (Secure Tenure) 

Izin seseorang atau kelompok untuk menggunakan segala jenis tanah adalah "hak 

atas tanah" mereka. Hak atas tanah dapat berupa hak sewa atau hak milik. 

Keyakinan akan masa depan rasa aman dari kejelasan hak atas tanah memberikan 

kejelasan hak (sewa ataupun milik) akan membantu meningkatkan stabilitas 

jangka panjang dan mengakibatkan penghuni berkeinginan berinvestasi untuk 

peningkatan kualitas Perbaikan yang dilakukan oleh masyarakat umum di bawah 

kendali ketat dapat meningkatkan standar masyarakat. Harus ada jargon terkait 

pekerjaan yang jelas tentang kepastian bermukim. Masyarakat Permukiman 

Kumur Berkali Menghadapi Berbagi Hambatan Untuk Memiliki atau Memperoleh 

Kejelasan Hak Atas Tanah dan Hak Atas Hunian Yang Layak. Secara umum, 

pasar tanah tidak terlalu berfungsi, dan undang-undang yang ada mendorong 

pemerintah daerah untuk mencari tanah yang berlokasi strategis untuk orang yang 

mempraktikkan pemukiman kumuh yang baik dan yang terjangkau. Tanah 
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gendalian sering dikaitkan dengan politik dan korupsi, sehingga penting untuk 

mempelajari asal-usul, kemilikan, gendalian, penggunaan, dan distribusinya. 

2. Mendapatkan hak segabai warga kota 

Masyarakat yang tinggal di perkotaan yang kumuh dianggap sebagai anggota 

komunitas perkotaan dan karena itu harus memiliki komitmen yang sama terhadap 

kesejahteraan dan keamanan kota. Sebagai bagian dari penegakan dasar pelayanan 

yang berlaku saat ini, pemerintah kerap menggugat hak tersebut. Proses untuk 

mengaktualisasikan hak seseorang untuk terlibat dalam bisnis resmi tergantung 

pada kapasitas orang tersebut untuk melakukannya. Langkah pertama adalah 

membangun "ruang" di mana anggota komunitas kumuh kumuh dan pemerintah 

dapat berbicara secara terbuka tentang cara memperkuat komunitas kumuh 

kumuh. Masing-masing pihak dapat menyampaikan keprihatinan dan 

mengungkapkan keinginannya melalui dialog, serta membuat program untuk 

meningkatkan daya tanggap kumuh terhadap kebutuhan masyarakat umum. Jika 

masyarakat dan pemerintah tidak memahami proses ini, program akan gagal total. 

 

2.4 Smart City 

Versi pertama Smart City pertama kali digunakan pada tahun 1990. Saat ini, 

fokusnya adalah pada integrasi kritis teknologi baru dengan infrastruktur 

perkotaan kontemporer.Institut Komunitas Cerdas California adalah salah satu 

yang pertama berfokus pada bagaimana masyarakat bisa menjadi cerdas dan 

bagaimana sebuah kota dapat dirancang untuk menerapkan teknologi informasi 

(Alawadhi, 2012). Banyak definisi tentang Smart City, yang mana label Smart 

City merupakan konsep yang masih kabur dan digunakan dengan cara yang tidak 

selalu konsisten. Tidak ada satu template untuk membingkai kota pintar, atau 

definisi satu ukuran untuk semua (O'Grady dan O'Hare, 2012).   

 
Ada dua pandangan atau ide utama tentang Smart City, yang pertama yaitu Smart 

City adalah kota yang inovatif dan menggunakan paradigma pemikiran baru 

dalam melakukan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemerintahan dan 

ekonomi. Dalam hal ini, Smart City mengacu pada ekosistem inovasi dimana 

teknologi dimanfaatkan untuk meningkatkan hubungan antara warga dan 

pemerintah, untuk memungkinkan inovasi sosial  dan untuk meningkatkan 
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kualitas hidup. Smart City adalah kota dimana warganya berkolaborasi 

dengan pemerintah daerah untuk meningkatkan pemberian layanan, merancang 

komunitas mereka, dan bersama-sama menciptakan solusi untuk meningkatkan 

kualitas hidup mereka.  

 

Kedua, Smart City adalah semua tentang jaringan sensor, perangkat pintar, data 

real-time, dan integrasi TIK disetiap aspek kehidupan masyrakat perkotaan. 

Dalam hal ini, Smart City mengacu pada kota yang padat teknologi dimana 

Internet of Things (IoT), robot, kendaraan otonom, dan drone memainkan peran 

penting dalam memberikan layanan yang efisien dan efektif kepada warga. Smart 

City adalah kota dimana meter pintar dan sistem hemat energi mengelola 

bangunan, analitik kognitif, dan pembelajaran mesin algoritma mengelola 

berbagai moda transportasi,dan robot serta drone mengelola aset infrastruktur. 

 

Menurut ICLEI, Smart City adalah kota yang siap menyediakan kondisi bagi 

masyarakat yang sehat dan bahagia di bawah kondisi menantang yang dibawa 

oleh tren global, lingkungan, ekonomi, dan sosial. Sedangkan Giffinger (2007), 

mendefinisikan Smart Cityyang menjaga dan mengintegrasikan kondisi semua 

infrastruktur penting, seperti jalan raya, jembatan, terowongan, rel, kereta di tepi 

laut, bandara, pelabuhan di tepi laut, sistem pengatur lalu lintas udara, bahkan 

mayor bangunan kota, Smart City mampu memaksimalkan produktivitas sehari-

hari sekaligus menerapkan tindakan preventif, meningkatkan standar keselamatan, 

dan memaksimalkan bantuan kepada pihak yang bertikai. 

 

Menurut Harrison (2010), menyatakan bahwa istilah Smart City menunjukkan 

kota yang terinstrumentasi, saling berhubungan dan cerdas. "Instrumentasi" 

mengacu pada kemampuan menangkap dan mengintegrasikan data dunia nyata 

langsung melalui penggunaan sensor, meter, peralatan, perangkat pribadi, dan 

sensor serupa lainnya. “Tersambung” berarti integrasi data ini ke dalam platform 

komputasi yang memungkinkan komunikasi informasi tersebut di antara berbagai 

layanan kota. "Cerdas" mengacu pada penyertaan layanan analitik, pemodelan, 

pengoptimalan, dan visualisasi yang kompleks untuk membuat keputusan 

operasional yang lebih baik. 
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Di bidang perencanaan kota, ideologi Smart City sering digunakan sebagai konsep 

yang lebih kompleks dengan kedalaman strategis. Pemerintah dan lembaga publik 

di semua tingkatan menghadirkan gagasan kecerdasan untuk mengadakan 

kebijakan dan program mereka untuk menargetkan pembangunan berkelanjutan, 

pertumbuhan ekonomi, kualitas hidup yang lebih baik bagi warganya,(Ballas, 

2013). 

 

Dari beberapa definisi dan makna berbeda yang diberikan pada konsep Smart 

City, dapat disimpulkan bahwa konsep Smart City tidak lagi terbatas pada difusi 

TIK, tetapi melihat kebutuhan masyarakat. Dengan kata lain, Smart Cityakan 

memanfaatkan kemampuan teknologi komunikasi dan sensor yang disematkan ke 

dalam infrastruktur kota menciptakan kota yang berkelanjutan, hijau, kompetitif 

dan inovatif, dan meningkatkan kualitas hidup penduduknya.  

 

Menjadikan Smart City berarti memanfaatkan semua teknologi dan sumber daya 

yang tersedia secara cerdas dan terkoordinasi untuk mengembangkan pusat-pusat 

kota yang terintegrasi, layak huni, dan berkelanjutan.  Sebuah kota dikatakan 

cerdas ketika investasi dalam modal manusia dan sosial serta infrastruktur 

komunikasi tradisional dan modern mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan kualitas hidup yang tinggi, dengan pengelolaan sumber daya 

alam yang bijaksana, melalui tata kelola yang partisipatif. Oleh karena itu, sebagai 

bagian dari proses membangun perkotaan, Smart City juga harus memiliki fokus 

yang kuat pada norma sosial dan kolaborasi. 

 

2.4.1 Indikator Smart City 

Menurut Nukma (2015) adapun indikator yang mendukung terciptanya kota yang 

smart, Smart City and Society Innovation Centre dari Institut Teknologi Bandung 

mendefinisikan kota cerdas atas 6 komponen yaitu : 

1. Infrastruktur keras, meliputi lahan dan bangunan, utilitas transportasi dan 

jaringan, dan TIK. 

2. Sistem Kota, yang meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 

mendirikan kota: pemerintahan, pendidikan, transportasi, kesehatan, energi, 

keamanan, lingkun gan, sosial, moneter, dan peradilan. 
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3. Infrastruktur lunak terdiri dari orang dan institusi seperti kepemimpinan, tata 

kelola, dan forum inovasi yang melengkapi infrastruktur fisik, aturan, dan 

kesejahteraan sosial. 

4. Ekosistem, termasuk ekosistem publik, ekosistem usaha swasta, ekosistem 

komunitas, dan ekosistem pihak keempat. 

5. Pemangku Kepentingan: individu atau organisasi yang memiliki andil dalam 

hasil perselisihan tertentu yang sedang berlangsung di masyarakat. 

6. Tujuan yang ingin dicapai oleh pemerintah kota Cerdas. 

 

Sementara Adiar Ersti Mardisiwi dalam festagama 2015, PWK-UGM berjudul 

‘Mari Mengenal Konsep Smart City’ membagi Smart City kedalam 6 indikator 

utama yaitu: 

1. Smart People :berartiPenghuni smart city tidak hanya fokus pada kualifikasi 

pendidikan masing-masing individu tetapi juga pada peningkatan kualitas 

interaksi sosial. Konstruksi selalu membutuhkan uang, baik itu finansial, manusia, 

atau sosial. 

2. Smart Environment : salah satu karakteristik kunci dari smart city adalah 

bagaimana ia menekankan adopsi teknologi dan bagaimana ia digunakan untuk 

melindungi dan memperbaiki lingkungan setempat, baik di malam hari maupun di 

siang hari. 

3. Smart Living: beberapa indikator di bawah ini pada suatu kota antara lain 

aksesibilitas, persampahan, energi, keanekaragaman hayati, udara, teknologi, dan 

transportasi. Ini menunjukkan perasaan menyenangkan yang mungkin dialami 

masyarakat umum. Ketika kami mengatakan bahwa orang memiliki standar 

kualitas hidup yang tinggi, yang kami maksud adalah (budaya). Kualitas hidup 

seperti itu jelas berbeda, dan protagonis selalu berusaha untuk memperbaiki diri. 

4. Smart Mobility :Ini adalah kapasitas kota untuk menyediakan akses yang aman 

baik secara lokal maupun internasional. Mobilitas pintar mencakup pembangunan 

transportasi dan infrastruktur yang dikelola melalui sistem perencanaan 

infrastruktur kota. Dengan bersinerginya komponen-komponen tersebut maka 

kualitas hidup masyarakat akan meningkat, demikian juga dengan pertumbuhan 

ekonomi dan rasa aman masyarakat. 
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5. Smart Economy :dalam kehidupan kota mengacu pada industri yang cerdas, 

yaitu dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

produksi dan distribusi barang seperti barang dan jasa. Dalam istilah “smart 

economy”, sebuah kota harus diunggulkan dengan program pembangunan 

ekonomi yang efektif dan mampu meningkat setiap tahunnya. Perekonomian 

secara keseluruhan dapat berjalan dengan sukses jika pemerintah daerah 

berinvestasi dalam infrastruktur berkualitas tinggi dan memeliharanya dari 

tindakan perusakan acak. 

6. Smart Governance (pemberdayaan dan partisipasi) :berkaitan dengan politik 

rakyat dan partai politik, serta teknologi komunikasi baru seperti e-government 

dan e-demokrasi. Komponen utama pemerintahan yang efektif adalah 

pemerintahan yang baik. Ini adalah paradigma, sistem, dan proses yang digunakan 

dalam kegiatan pemerintahan dan bangunan yang menjunjung tinggi prinsip-

prinsip hukum, humanisme, keterbukaan, profesionalisme, dan akuntabilitas 

sementara juga berkomitmen pada prinsip-prinsip desentralisasi operasi sehari-

hari, tergesa-gesa penilaian, dan pemerintah yang kuat dan berkomitmen. 

 

2.4.2 Unsur dan Faktor-Faktor Smart City 

Menurut Nukma (2015)smart citysaat ini berfokus pada teknologi digital apa pun 

yang dapat meningkatkan kualitas hidup. Akibatnya, kota pintar memiliki 

karakteristik dan faktor pendukung tertentu yang menjadikannya kasus khusus 

kota pintar. 

 

Adapun unsur-unsur smart city menurut Nukma (2015)adalah : 

1. Teknologi dan sumberdaya (alam, manusia, buatan). 

2. Efisien dan efektif. 

3. Pintar. 

4. Jaringan. 

5. Berkelanjutan, kompetitif dan partisipasi. 

Adapun adanya faktor smart city menurut Nukma (2016) meliputi : 

1.Mendorong dan mengembangkan pola struktur kepemimpinan baru 

2. Bekerja sama dengan mendukung semua organisasi. 

3. Membangun dan menggunakan infrastruktur pintar 
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4. Pilih model pembiayaan yang dapat menjawab tantangan dan peluang ke 

belakang. 

5. Model Pembiayaan. 

 

Menurut Nukma (2015),konsep kota cerdas (smart city) seperti berikut : 

1. Setiap kota yang bekerja dengan baik dengan berfokus pada ekonomi, 

masyarakat, pemerintahan, mobilitas, dan lingkungan hidup. 

2. Kota yang menguasai dan mengintegrasikan semua infrastruktur, termasuk 

jalan raya, jembatan, terowongan, rel kereta api, kereta api, bandara, 

pelabuhan, udara, listrik, dan ruang bawah tanah. Anda dapat meningkatkan 

jumlah uang yang Anda miliki dan mengelola pertumbuhannya dengan 

bersikap realistis. Penduduknya disadarkan akan kegiatan pemeliharaan dan 

keamanan. 

3. Untuk meningkatkan kualitas kehidupan kota, kota pintar dapat terhubung 

dengan infrastruktur fisik, TI, sosial, dan bisnisnya. 

4. Kota pintar menjadikan kota lebih efisien, efektif, dan ramah. 

2. Penggunaan komputasi pintar untuk menciptakan kota pintar dan fasilitas 

terkaitnya meliputi pendidikan, kesehatan, keselamatan publik, transportasi 

yang lebih aman, dan komunikasi yang efisien dan terbuka. 

 

2.5  Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu ini diharapkan peneliti dapat melihat perbedaan antara 

penelitian yang telah dilakukan. Penelitian terdahulu ini sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian sebelumnya yang sesuai 

dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Chintia Martceli 

Putri, (2021) 

Implementasi Program 

Kota Tanpa Kumuh 

(Kotaku) Dalam 

Mengatasi 

Permukiman Kumuh 

Di Kota Bandar 

Hasil dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan 

bahwa pelaksanaan 

program KOTAKU 

dilaksanakan dengan 
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Lampung Provinsi 

Lampung 

 

efektif berdasarkan 

hasil evaluasi 

pengurangan kumuh di 

Kota Bandar Lampung 

dari SK Walikota 

Nomor 974 tahun 2014, 

kini sudah mencapai 

0% kumuh. Namun, 

masih ditemukan 

beberapa hambatan 

yaitu mengenai yaitu 

mengenai alokasi 

anggaran dari 

pemerintah pusat ke 

pemerintah daerah, 

koordinasi antara 

pemerintah pusat 

dengan pemerintah 

daerah, dan juga masih 

ditemukan di beberapa 

wilayah di Kota Bandar 

Lampung masyarakat 

yang kurang memahami 

dan kurang mensupport 

adanya pelaksanaan 

Program Kota Tanpa 

Kumuh (KOTAKU). 

2. Fitriani Dwi, 

(2021) 

Tinjauan Fiqh Siyasah 

Terhadap 

Implementasi 

Peraturan Daerah 

Kota Bandar 

Lampung Nomor 04 

Tahun 2017 Tentang 

Pencegahan Dan 

Peningkatan Kualitas 

Perumahan Kumuh 

dan Kawasan Kumuh 

(Studi Pada Dinas 

Perumahan dan 

Kawasan Kota Bandar 

Lampung 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

dalam 

pengimplementasian 

Peraturan Daerah Kota 

Bandar Lampung No. 

04 Tahun 2017 ini 

masih belum bisa 

diterapkan sebaik 

mungkin sebagaimana 

mestinya, dengan 

adanya faktor kendala 

kendala covid-19 yang 



27 
 

 menjadi kendala 

lancarnya penerapan 

tugas oleh Dinas 

Perumahan dan 

Permukiman Kota 

Bandar Lampung 

seperti kinerja bidang 

perumahan Dinas 

Bidang Perumahan dan 

Permukiman Kota 

Bandar Lampung 

sampai dengan bulan 

September tahun 2020 

mengalami peningkatan 

yang tidak signifikan di 

sebabkan pengaruh 

dampak pandemi 

COVID-19 yang sedang 

melanda Indonesia saat 

ini yang berdampak 

pada refocusing 

anggaran daerah 

maupun pusat. 

3. Sari, Eka 

Novita and Yulint

o, 

Yulianto and Prih

antika, Ita (2021) 

Evaluasi Pelaksanaan 

National Slum 

Upgrading Program 

(NSUP) (Studi di 

Kelurahan Campang 

Jaya Kecamatan 

Sukabumi Kota 

BandarLampung). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

evaluasi pelaksanaan 

program NSUP dalam 

menanggulangi 

kawasan kumuh di 

Desa Campang Jaya 

sudah dilaksanakan 

dengan cukup baik. 

Terwujudnya 

penanganan kawasan 

kumuh dapat 

memberikan dampak 

dan manfaat yang baik 

bagi masyarakat Desa 

Campang Jaya. 

4. Dwi Wahyu 

Handayani, 

Problem Realisasi 

Kebijakan Smart City 

Dengan menggunakan 
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Syafarudin 

Syafarudin, Lilih 

Muflihah (2021) 

 

di Indonesia: Kasus 

Kota Bandar 

Lampung 

 

konsep smart city and 

governance, artikel ini 

menunjukkan bahwa 

dalam mewujudkan 

smart governance, 

pemerintah Kota 

Bandar Lampung 

cenderung fokus pada 

pembangunan 

infrastruktur, yang 

sepenuhnya melibatkan 

pengembangan kualitas 

sumber daya manusia 

dan modal sosial, dan 

tidak berbasis 

masyarakat. Masalah 

dan misi negara 

pembangunan 

pendidikan dan 

kesehatan. 

Pembangunan 

infrastruktur tidak 

sepenuhnya 

memberikan kualitas 

pelayanan administrasi, 

pendidikan dan 

kesehatan yang baik 

bagi masyarakat, serta 

mengabaikan masalah 

sosial dan lingkungan. 

Masalah dengan smart 

governance ini 

menyebabkan 

rendahnya kepercayaan 

publik kepada 

pemerintah, yang 

merupakan modal sosial 

penting dari bekerjanya 

orang-orang pintar. 

5. Heni Marta Diana 

Matita Putti, 

Dimensi Prioritas 

Sebagai Arahan 

Pengembangan Smart 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 5 

dari 7 dimensi Smart 
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Muhammad Irfan 

Affandi, Lutfi 

Setianingrum 

(2020) 

City Yang Di 

Utamakan Di Kota 

Bandar Lampung 

City di kota Bandar 

Lampung memiliki gap 

dibawah 50% yang 

artinya mayoritas 

dimensi Smart City di 

Kota Bandar Lampung 

cukupbaik dalam 

kinerja. Sebaliknya, 2 

dari 7 dimensi Smart 

City diBandar Lampung 

memiliki gap diatas 

50% bahkan diatas 60% 

yaitu Smart Mobilitydan 

lingkungan cerdas. 

Smart Mobility adalah 

dimensi dengan level 

tertinggi 

kesenjangan sehingga 

menjadi prioritas 

pembangunan agar 

dimensi tidak tertinggal 

tertinggal dari dimensi 

Smart City lainnya. Jadi 

perlu ada fokus 

pengembangan pada 

dimensi yang tertinggal 

yang dapat dijadikan 

acuan dalam 

pengembangan dan 

pembuatan rencana 

induk kota pintar. 

 

Melalui kelima penelitian relevan tersebut peneliti dapat melihat apa saja yang 

diungkapkan kelima peneliti sebelumnya mengenai Smart City dan kawasan 

kumuh sehingga hal tersebut dapat  gdijadikan gbahan gpertimbangan gdalam 

gmenyusun grancangan gpenelitian gagar gnantinya gpenelitian gyang gakan gdilakukan 

gpeneliti gtidak gmemiliki gkesamaan gyang gmutlak gterhadap gpenelitian-penelitian gyang 

gsudah gada gsebelumnya, gmelainkan gbertujuan gagar gdapat gmemberikan gkontribusi,  

gmenambah, gserta gmelengkapi ginformasi gdari gpenelitian-penelitian gsebelumnya. 

 

Perbedaan gpenelitian gini gdengan gpenelitian-penelitian gsebelumnya gadalah gpada 

grumusan gmasalah gdan gtujuan gpenelitian gserta gteori gyang gdigunakan.gPenelitian gini 

gmengkaji gpermasalahan gkemiskinan gyang gdialami gmasyarakat  
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gpadagkawasangkumuh gdi gKota gBandar gLampung gdan gupaya grekayasa gsosial gyang 

gdilakukan gpemerintah gkota gdalam gmenyelesaikan gpermasalahan gtersebut  gmelalui 

gprogram gSmart gCity.gSelain gitu, gyang gmembedakan gpenelitian gini gdengan 

gpenelitian gterdahulu gyaitu gterkait  gteori gyang gdipakai, gdimana gdalam gpenelitian gini 

gpenulis gmelihat gpermasalahan gkemiskinan gmenggunakan gsudut gpandang gatau 

gprespektif gsosiologis gdengan gmenggunakan gteori-teori gsosialdan gbudaya.
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BAB gIII gMETODE gPENELITIAN 

 

3.1 g gJenis gPenelitian 

Jenis gpenelitian gdalam gpenulisan gini gadalah gkualitatif gdengan gmenggunakan 

gmetode gyang gdapat gdigunakan guntuk gmencapai gsasaran gyang gdituju gsehingga  

gpenelitian gini gbisa gbenar-benar grepresentatif gdan gobjektif.gKarya gilmiah gpada 

gumumnya gmerupakan ghasil gpenyelidikan gsecara gilmiah guntuk gmenemukan,  

gmenggambarkan, gdan gmenyajikan gkebenaran.gMetode gpenelitian gadalah gteknik-

teknik gspesifik gdalam gpenelitian.gAdapun gpengertian gmetode-metode gpenelitian 

gadalah gsebagai galat  guntuk gmenjawab gpertanyaan-pertanyaan gtertentu gdan guntuk 

gmenyeleaikan gmasalah gilmu gatau gpun gpraktis. 

 

Menurut  gDenzin gdangLincolng(1994), gmenyatakan gbahwa gstudi gkualitatif gadalah 

gstudi gyang gmenggunakan glatar galamiah gdengan gtujuan gmengidentifikasi gfenomena  

gyang gsedang gterjadi gdan gdilakukan gdengan gmengikuti gjalan gyang gmenerima 

gberbagai gmetodologi. gErickson g(1968) gmenyatakan gbahwa gtujuan gpenelitian 

gkualitatif gadalah guntuk gmemahami gdan gmenyajikan gsecara gfaktual gkegiatan gyang 

gsedang gdilakukan gdan gpengaruh gkegiatan gtersebut  gterhadap gkehidupan gsehari-hari 

gsubjek. gMenurut gKirk g& gMiller g(1986), gpenelitian gkualitatif gadalah gtradisi gtertentu 

gdalam gilmu gpengetahuan gsosial gyang gsecara gfundamental gbergantung gdari 

gpengamatan gpada gmanusia gbaik gdari gkawasannya gatau gdari gperistilahannya, gyang 

gmengidentifikasi ghal-hal gyang grelevan gdengan gmakna. 

 

Adapun gpendekatan gyang gdigunakan goleh gpeneliti gadalah gpendekatan getnografi 

gyang gmana gpeneliti gsecara glangsung gikut gmenjadi gbagian gdari gmasyrakat  gguna 

gmengumpulkan gdata guntuk gmengetahui gdan gmelihat gbagaimana gkehidupan 

gkemiskinan gyang gterjadi gdi gkawasan gkumuh gdi gKota gBandar gLampung.gDimana,  

ginti gdari getnografi gadalah gupaya guntuk gmemperhatikan gmakna-makna gtindakan gdari 

gkejadian gyang gmenimpa gorang gyang gingin gkita gpahami. 



32 
 

 

Menurut  gSpradley g(1997), getnografi gmerupakan gpekerjaan gmendeskripsikan 

gkebudayaan.gTujuan gutama gaktivitas gini gadalah gmemahami gsuatu gpandangan ghidup 

gdari gsudut gpandang gpenduduk gasli.gDalam gpenelitian getnografi, gseorang gpeneliti 

gtinggal gdan ghidup gbersama gdengan gmasyarakat  gyang gditelitinya.gPenelitian 

getnografi gmelibatkan gaktivitas gbelajar gmengenai gdunia gorang gyang gtelah gbelajar  

gmelihat, gmendengar, gberbicara, gberpikir, gdan gbertindak gdengan gcara-cara gyang 

gberbeda.gTidak ghanya gmempelajari gmasyarakat, glebih gdari gitu getnografi gberarti 

gbelajar gdari gmasyarakat.gEtnografi gmerupakan gpekerjaan gmendiskripsikan gsuatu 

gkebudayaan gdan guntuk gmemahami gsuatu gpandangan ghidup gdari gsudut gpandang  

gpenduduk gasli.g 

 

3.2 g gLokasi gPenelitian 

 
Lokasi gpenelitian gyang gdipilih gdengan gpertimbangan gbiaya, gtenaga gdan gwaktu gyang 

gdiambil gakan gmembantu gpeneliti guntuk gmemahami gmasalah gutamag(Herdiansyah,  

g2015).gLokasi gpenelitian gmerupakan gtempat  gyang gakan gdijadikan gproses 

gpengambilan gdata.gPenulis gmenetapkan glokasi gpenelitian gdi gKelurahan gKangkung,  

gKecamatan gBumi gwaras,Kelurahan gWay gTataan, gKecamatan gTeluk gbetung gTimur  

gdan gBappeda gKota gBandar  gLampung. Adapun kedua kelurahan tersebut dipilih 

karena merupakan daerah dengan tingkat kekumuhan yang tinggi di Kota Bandar 

Lampung. 

 

3.3 Informan gPenelitian 

 
Informan gdalam gpenelitian gini gdipilih goleh gpeneliti gdengan gtujuan gagar  

gmendapatkan ginformasi gyang glebih gakurat gdan gsemaksimal gmungkin gdengan 

gkriteria gtertentu. gAdapun ginformandalam gpenelitian gini gterdiri gdari gdelapan orang, 

yakni empat  gwarga gKelurahan gKangkung gdan gempat gwarga gKelurahan gWay 

gTataan. 

1. Masyarakatdesa gKelurahan gKangkung, gKecamatan gBumiwaras, g 

2. Masyrakat  gKelurahan gWay gTataan, gKecamatan gTeluk gBetung gTimur gKota 

gBandar gLampung. g 
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Informan gdalam gpenelitian gini gdiperoleh gdari gkunjungan glapangan gke glokasi 

gpenelitian goleh gpeneliti, gyakni gdi gkawasan gkumuh gKota gBandar gLampung, gdipilih 

gsecara gpurposive, gyaitu gmerupakan gmetode gpenetapan ginforman gyang gdibutuhkan 

gatau gdengan gmemilih gnarasumber gyang gbenar-benar gpenduduk gasli gyang gtinggal gdi 

gkawasan gkumuh, gsehingga gmereka gdapat gmemberikan ginformasi gsecara gtepat 

gsesuai gdengan gyang gdibutuhkan goleh gpeneliti.g 

 

3.4 gJenis gdan gSumber gData 

 

3.4.1gJenis gData 

Informasi gyang gdigunakan gdalam gpenelitian gini gdibagi gmenjadi gdua gkategori: gdata 

gprimer gdan gdata gsekunder.gData gprimer gadalah gfakta, ginformasi, gdan gtindakan gyang 

gdiperoleh gmelalui gwawancara gdengan gresponden.gData gdasar gpenelitian gterdiri gdari 

gcontoh-contoh gmasalah gyang gdipelajari.gSebaliknya, ginformasi gbekas gdiambil gdari 

gsumber gresmi gseperti gartikel gberita, gbuku,  gdan glaporan gpemerintahyang  gterkait  

glangsung gdengan gproyek gpenelitian gyang gada. 

 

3.4.2gSumber gData 

Informasi guntuk gpenelitian gini gsebagian gbesar gberasal gdari g"informan", gatau gorang 

gyang gmemiliki gpengetahuan glangsung gtentang gmasalah gyang gsedang 

gdiselidiki.gResponden gadalah gmereka gyang gditanyai gpertanyaan gdalam gwawancara 

gatau gpercakapan guntuk gmengumpulkan ginformasi.gDokumentasi gmengacu gpada  

gadanya gberbagai gbentuk ginformasi gyang gberkaitan gdengan gtopik gdan gobjek gkajian,  

gseperti gdokumen gtertulis gatau gketikan, grekaman gvideo, gatau gbukti gfoto. 

 

3.5 g gTeknik gPengumpulan gData 

Dalam gpenelitian gini, gpenulis gmenggunakan gteknik gpengumpulan gdata gsebagai 

gberikut g: g 

1. Observasi g gpartisipasi 

Dalam gpenelitian gini, gobservasi gyang gdilakukan gpenulis gdisini gadalah 

gpartisipasig(participant gobservation) gdimana gmetode gpengumpulan gdata gyang 

gdigunakan guntuk gmenghimpun gdata gpenelitian gmelalui gpengamatan gdan 

gpenginderaan gdimana gpeneliti gterlibat gdalam gkeseharian ginforman gsehingga  

gpenulis gharus gsiap gmembaurgdengan gmasyarakat.gTeknik gini gdigunakan 
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guntukgmengamati gsecara glangsung gdan gterfokus gpada gkehidupan gsehari-hari 

gmasyrakat  gmiskin gyang gtinggal gdi gkawasan gkumuh gKelurahan gKangkung,  

gKecamatan gBumiwaras gdan gKelurahan gWay gTataan,  gKecamatan gTeluk gbetung 

gTimur gBandar gLampung 

2. Wawancara 

Wawancara gmerupakan gproses gkomunikasi gatau ginteraksi guntuk gmengumpulkan 

ginformasi gdengan gcara gtanya gjawab gantara gpeneliti gdengan ginforman gatau gsubjek 

gpenelitian.gPada ghakikatnya gwawancara gmerupakan gkegiatan guntuk gmemperoleh 

ginformasi gsecara gmendalam gtentang gsebuah gisu gatau gtema gyang gdiangkat  gdalam 

gpenelitian.gSelain gitu, gdapat gdikatakan gwawancara gmerupakan gproses gpembuktian 

gterhadap ginformasi gatau gketerangan gyang gtelah gdiperoleh glewat gteknik gyang glain 

gsebelumnya.g 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi gyaitu gteknik gpengumpulan gdata gyang gbertujuan guntuk gmemperoleh  

gdata-data gyang gberkaitan gdengan gmasalah gyang gpenulis gteliti, gseperti gbisa 

gdiperoleh glewat gfakta gyang gtersimpan gdalam gbentuk gsurat, gcatatan gharian, garsip 

gfoto, ghasil grapat, gcinderamata, gjurnal gkegiatan gdan gsebagainya.gData gberupa 

gdokumen gseperti gini gbisa gdipakai guntuk gmenggali ginformasi gyang gterjadi gdi gmasa 

gsilam,  gsehingga gdari gteknik gini gdidapat gdokumentasi gdan gdata gyang gberkaitan 

gdengan gpeneliti. 

 

3.6 g gTeknik gAnalisis gData 

Analisis gdata gpenelitian gadalah glangkah gpenting,  gapakah gmenggunakan gmetode 

gstatistik gatau gnon-statistik.gAnalisis gdata gadalah gproses gmenyesuaikan galiran gdata 

gdan gmengatur ginformasi gyang gdikumpulkan gke gdalam gstruktur gyang gkoheren gyang 

gmemungkinkan gpenemuan gtema gdan gpengujian ghipotesis gsesuai gdengan 

grekomendasi gdata.gDari gawal ghingga gakhir gpenelitian gini, gdata gdianalisis gsecara 

gterpadu, gbaik gdi gdalam gmaupun gdi gluar glapangan gdengan gmempergunakan gteknik  

gseperti gyang gdikemukakan goleh gMiles gdan gHuberman: 
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1. Reduksi gdata 

Ini gmemerlukan gsintesis ginformasi gyang gdikumpulkan gmelalui gcatatan glapangan,  

gwawancara, gdan gtinjauan gdokumen.gReduksi gdata, gatau gredaksi, gadalah gsejenis 

ganalisis gdata gyang gbertujuan guntuk gmenyoroti ginformasi gyang grelevan,  

gmenghilangkan gdetail gyang gtidak grelevan, gdan gsampai gpada gsatu gkesimpulan gyang 

gbermakna.gOleh gkarena gitu, ginformasi gyang gdikumpulkan gmelalui gobservasi,  

gwawancara, gdan ganalisis gdokumen gdikumpulkan,  gdisortir, gdan gdisusun gsebelum 

gdisintesa gtanpa gmengurangi gnilai gdari gdata gaslinya. 

2. Penyajian gdata 

Ini gadalah gkumpulan gdata gterpadu gyang gdapat gdigunakan guntuk gmenarik  

gkesimpulan gdan gmembuat  gkeputusan.gMetode gpenyajian gdata gini gmerangkum 

gkumpulan gdata gsedemikian grupa gsehingga gmudah gdibaca gdan gdipahami; gteks 

gnaratif gpaling gsering gdigunakan guntuk gpenyajian gdata gdalam gpenelitian gkuantitatif. 

3. Verifikasi gData 

Verifikasi gdata gdalam gpenelitian gini gbertujuan gagar gdata gyang gdimasukkan gsama 

gdengan gdata gsumber  gaslinya.  gHal gini gdilakukan gkarena gdata gyang gdiinput gharus  

gvalid gdan gterbukti gkebenarannya. gDi gdalam gpenelitian gini gdata gtidak gberasal gdari 

gpeneliti, gmelainkan gdari ghasil gobservasi, gdokumentasi, gserta gwawancara gmendalam 

gdengan gsemua ginforman guntuk gkemudian gdapat gdisimpulkan. 

4. Kesimpulan 

Pada gpenelitian gini gpenarikan gkesimpulan gdilakukagn gdengan gpengambilan ginti gsari 

gdari grangkaian ghasil gpenelitian gberdasarkan gobservasi gwawancara gdan 

gdokumentasi ghasil gpenelitian.gKesimpulan gakhir gdalam gpenelitian gini gberupa gteks 

gnaratif gyang gmendeskripsikan gkehidupan gkemiskinan gyang gterjadi gdi gdala 

gmasyarakat  gyang gtinggal gdi gkawasan gkumuh gKota gBandar gLampung.g 

 

3.7 g gTeknik gKeabsahan gData 

Strategi gpengujian gintegritas gdata gharus gdisertakan gdalam gproposal.gEvaluasi gdata 

gmeliputi gpemeriksaan gvaliditas ginternal,  gvaliditas geksternal,  ggeneralisasi, gdan 

gkonfirmabilitas g(obyektifitas).gNamun, gaspek gyang gpaling gpenting gdari gaudit  

gadalah gmemeriksa gkredibilitas gdata.gMemeriksa gkredibilitas gmelibatkan gkegiatan 

gtermasuk gmembaca gsecara gluas, gmempelajari gmateri gbaru,  

gmenggunakangbeberapagsumber ginformasi, gterlibat  gdalam gdiskusi gkelompok gdan 
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gbrainstorming, gdan gmemeriksa gdan gmenganalisis gcontoh-contoh gnegatif g 

g(Sugiyono  g2018:212). 

1. Triangulasi g 

Triangulasi gdata gdipahami gsebagai gintegrasi gmetode gdan gsumber gpengumpulan gdata 

gyang gberbeda.gketika gakademisi gmenggabungkan gmetode gpengumpulan gdata 

g(triangulasi, gverifikasi,  gdan gvalidasi), ginformasi gyang gdihasilkan glebih gdapat  

gdipercaya.gOleh gkarena gitu, gpara gakademisi gmenggunakan gmetode gpengumpulan 

gdata gyang grumit  guntuk gmendapatkan ginformasi gdari gsumber gyang 

gsama.gMenggunakan gtriangulasi gsumber gmemungkinkan gAnda gmengumpulkan 

gdata gdari gbeberapa gsumber gmenggunakan gmetodologi gyang gsama. 

2. Member gChek g 

Member gchek gadalah gproses gverifikasi gdata gyang gdiberikan goleh gpeneliti gkepada 

gsumbernya guntuk gmenghubungi gmereka gkembali guntuk gmembahas 

gketidaksesuaian gatau gpertanyaan glain gtentang gkeakuratan gdata, gjika gpeneliti 

gmenemukan gdata gdari gsumber gmereka gyang gmereka gsetujui gsah gdan gdapat 

gdipercaya.gJika gdata gtidak gdisetujui goleh gsumber, gmaka gpeneliti gharus 

gmendiskusikan gketidaksesuaian gdengan gsumber gdan gmenyesuaikan gtemuan 

gmereka gagar gsesuai gdengan gdata gsumber.gPengecekan gini gbertujuan guntuk 

gmemastikan gbahwa gdata gyang gdikumpulkan gselama gproses gpenelitian gkonsisten 

gdengan gdata gyang gakan gdigunakan guntuk gmenulis glaporan, gdan glaporan gdapat  

gditulis gsetelah gperiode gpengumpulan gdata gberakhir gdan gsetelah gsemacam 

gkesimpulan gtelah gtercapai. 
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IV gGAMBARAN gUMUM gPENELITIAN 

 

4.1.g Gambaran gUmum gWilayah gKota gBandar gLampung 

Kota gBandar gLampung gmerupakan gibu gkota gdari gprovinsi gLampung.gSebelumnya 

gibu gkota gprovinsi gLampung gyaitu gTanjung gKarang, gTeluk gBetung.gKota gBandar  

gLampung gmenjadi gpintu ggerbang gdi gbagian gselatan gpulau gsumatera gdan gjuga 

gmerupakan gpertemuan glintas gtengah gdan glintas gtimur gpulau gsumatera.gPosisi 

ggeografis gKota gBandar gLampung gini gsangat gmenguntungkan gkarena gletaknya gyang 

gberada gdi gujung gpulau gsumatera gyang gbertetangga gdengan gibukota gDKI gJakarta 

gyang gmerupakan gpusat gperekonomian gnegara gIndonesia. 

 

Menurut  gBadan gPusat  gStatistik  gProvinsi gLampung gtahun g2014, gluas gwilayah 

gdaratan gKota gBandar gLampung gyaitu g197,22 gkm2 gyang gterbagi gke gdalam g20 

gkecamatan gdan g126 gkelurahan gdengan gpopulasi gpenduduk gadalah g960.695 

gjiwa.gKota gBandar gLampung gmerupakan gpusat gjasa, gperdagangan, gdan 

gperekonomian gdi gprovinsi gLampung. 

 

 

Gambar g4.1.gPeta gKota gBandar gLampung 

Sumber g: gwww.google.co/search, g25 gApril g2022 

 

http://www.google.co/search
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Kota gBandar gLampung gmemiliki gluas gwilayah g19.722 gha gdengan 

gjumlahpenduduktahun g2015 gsebesar g1.251.642 gjiwa gyang gtersebar gdi g20 

gkecamatan gdan126kelurahan.gSecara ggeografis, gKota gBandar gLampung gterletak 

gpada g5‸ g20᾿ gsampai gdengan5‸ g30᾿lintang gselatan gdan g105‸ g28᾿ gsampai gdengan g105‸ 

g37᾿ gbujur gtimur.gLetak gtersebut gberada gpada gTeluk gLampung gdi gujung gselatan 

gpulau gsumatera.gBerdasarkan gkondisi gini, gKota gBandar gLampung gmenjadi gpintu 

ggerbang gutama gpulau gSumtera gdan gmemiliki gperan gsangat gpenting gselain gdalam 

gkedudukannya gsebagai gibukota, gprovinsi gLampung gjuga gmerupakan gpusat  

gpendidikan, gkebudayaan gdan gperekonomian gbagi gmasyarakat  gLampung.gSecara 

gadministratif gbatas gdaerah gKota gBandar gLampung gadalah: 

1) Sebelah gutara gberbatasan gdengan gKecamatan gNatar gKabupaten gLampung 

gSelatan. 

2) Sebelah gSelatan gberbatasan gdengan gKecamatan gPadang gCermin gKabupaten 

gPesawaran gdan gKecamatan gKatibung gserta gTeluk gLampung. 

3) Sebelah gBarat gberbatasan gdengan gKecamatan gGedong gTataan gdan gPadang  

gCermin gKabupaten gPesawaran. 

4) Sebelah gTimur gberbatasan gdengan gKecamatan gTanjung gBintang gKabupaten 

gLampung gSelatan. 

Ketinggian gwilayah gKota gBandar gLampung gberada gpada g0 g– g700 gmeter gdiatas 

gpermukaan glaut gdengan gtopografi gyang gterdiri gdari g: 

1) Daerah gpantai gyaitu gsekitar gTeluk gBetung gbagian gselatan gdan gpanjang. 

2) Daerah gperbukitan gyaitu gsekitar gTeluk gBetung gbagian gutara. 

3) Daerah gdataran gtinggi gserta gsedikit  ggelombang gterdapat  gdi gsekitar  

gTanjungKarang gbagian gbarat gyang gdi gpengaruhi goleh gGunung gBalau gserta 

gperbukitan gBatu gSerampok gdi gbagian gtimur gselatan. 

4) Teluk gLampung gdan gpulau gkecil gbagian gselatan. 

 

4.1.1.gVisi gdan gMisi gKota gBandar gLampung 

1. Visi gKota gBandar gLampung 

“Bandar gLampung gSehat, gCerdas, gBeriman, gBerbudaya, gNyaman, gUnggul gBerdaya 

gSaing gBerbasis gEkonomi gUntuk gKesejahteraan gMasyarakat” g 
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2. Misi gKota gBandar gLampung 

1. Meningkatkan gkualitas gdan gpelayanan gkesehatan gmasyarakat  gseperti 

gmeningkatkan gkualitas gkesehatan gdan gkesejahteraan gsosial gmasyarakat  gdengan 

gperluasan gakses gyang gmudah, gmurah, gdan gterjangkau gyang gdi gdukung goleh 

gsarana gdan gprasarana gfasilitas gyang gmemadai gserta gmeningkatkan gpelayanan 

gmutu gagar gterus gmembaik. 

2. Meningkatkan gkualitas gdan gpelayanan gpendidikan gmasyarakat gdengan gcara 

gmembangun gsumber gdaya gmasyarakat  gKota gBandar gLampung gyang gcerdas,  

gsehingga gdikemudian ghari gdapat gbermanfaat  gbagi gsesama gmasyarakat. 

3. Meningkatan gdaya gdukung ginfrastruktur gdalam gskala gmantap guntuk gmendukung 

gpengembangan gekonomi gdan gpelayanan gsosial. 

4. Mengembangkan gdan gmemperkuat  gekonomi gdaerah guntuk gmeningkatkan 

gkesejahteraan grakyat. 

5. Menciptakan gkesempatan gkerja gdan gperlindungan gbagi gtenaga gkerja gserta 

gmenciptakan giklim gusaha gyang gkondusif. 

6. Mengembangkan gmasyarakat  gagamis,  gberbudaya, gserta gmengembangkan 

gbudaya gdaerah guntuk gmembangun gmasyarakat  gyang gberjiwa greligius. 

7. Mewujudkan gpembangunan gyang gberkelanjutan, gpemerintahan gyang gbaik, gdan 

gbersih. 

 

4.1.2.gKeadaan gFisik gWilayah gKota gBandar gLampung 

Sungai-sungai gpenting gsecara ghidrologis gyang gmengalir gmelalui gKota gBandar  

gLampung gadalah gWay gHalim, gWay gAwi, gdan gWay gSimpur gdari gwilayah gTanjung 

gKarang gdan gWay gKuripan, gWay gBalau, gWay gKupang, gWay gGaruntang, gdan gWay 

gKuala gyang gsemuanya gmengalir gkeluar.gwilayah gTeluk gBetung.gMuara gsungai 

gberada gdi gbagian gbarat gnegara gitu, gtetapi gsumbernya gada gdi gbagian gselatan gnegara 

gitu, gdi g"dataran" gpantai.gProporsi gtanah gyang gbaru gterbentuk gterhadap gtotal gluas 

gtanah gadalah genam gpuluh gpersen.gLandai gsampai g35% gmiring, gsangat gmiring  

gsampai gcuram gpada gangka g4%.gDari gsegi ghidrologi, gKota gBandar gLampung  

gmemiliki gdua gsungai gbesar—Jalan gKuripan gdan gWay gKuala—serta gdua gpuluh gtiga  

gsungai gkecil.gSemua gsungai gtersebut gberada gdi gdalam gbatas gwilayah 
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gKotagBandargLampung gdan gsebagian gbesar gbermuara gdi gTeluk gLampung.gDaerah 

gini gdikenal gsebagai gDaerah gAliran gSungai g(DAS). 

 

Way gSimpur, gWay gPenengahan, gWay gKunyit, gdan gWay gKeteguhan ghanyalah 

gsebagian gkecil gdari gsungai-sungai gkecil gyang gmengalir gmelalui gKota gBandar  

gLampung gdan gmemiliki gdebit gair  gyang grelatif grendah.gSelama gmusim gkemarau,  

gsungai gmelambat, gtetapi gselama gmusim ghujan, gair gmengalir glebih gcepat.gPada gsaat  

gyang gsama, gkemampuan gsungai guntuk gmengaduk gsedimen gberkurang gakibat  

gkegiatan gpembangunan gyang gmengabaikan gbatas gtepian gsungai gdan gmerusak 

glingkungan gperairan. 

 

4.1.3gKeadaan gPenduduk gWilayah gKota gBandar gLampung 

Pada gtahun g2019, gpenduduk gBandar gLampung gberjumlah g1.051.500 gjiwa gdengan 

gsex gratio g101, gyang gberarti gjumlah gpenduduk glaki-laki glebih gbanyak gdaripada 

gpenduduk gperempuan.gKepadatan gpenduduk gpaling gbesar gterdapat gdi gKecamatan 

gTanjung gKarang gTimur gyakni g19.633 gjiwa/ gkm2, gsedangkan gkecamatan gyang 

gpaling gkecil gkepadatan gpenduduknya gadalah gKecamatan gSukabumi gyaitu g2.609 

gjiwa/ gkm2.g 

Berikut gdata gjumlah gpenduduk gwilayah gKota gBandar gLampung: 

 

Tabel g4.1 gData gJumlah gPenduduk gdan gPersentase gKepadatan gPenduduk g 

Wilayah gKota gBandar gLampung 

 

No Nama gKecamatan Jumlah gPenduduk 

g(Ribu) 

Kepadatan 

gPenduduk gPer 

g(KM2) 

1 Teluk gBetung gBarat 32.002 2.904 

2 Teluk gBetung gTimur 44.727 3.016 

3 Teluk gBetung gSelatan 42.262 11.151 



41 
 

 

Sumber g: gBPS gKota gBandar gLampung g2020 

Dari gtabel gdiatas gdapat gdiketahui gbahwa gwilayah gkecamatan gyang gpaling gbanyak 

gpenduduknya gadalah gwilayah gKecamatan gPanjang gdengan gtingkat gpadat 

gpenduduknya gberjumlah g5.067 gpergKM2.
.. 

4.1.4 Profil Kemiskinan Kota Bandar Lampung 

Saat ini kemiskinan tidak lagi dipahami hanya sebatas 

ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga kegagalan memenuhi hak-hak dasar 

dan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau sekelompok orang dalam 

menjalani kehidupan secara layak dan bermartabat. Masalah kemiskinan 

seakan tak pernah habis, persoalan munculnya jutaan anak-anak yang tidak 

bisa mengenyam pendidikan berkualitas, kesulitan membiayai kesehatan, 

kurangnya tabungan dan tidak adanya investasi, kurangnya akses ke pelayanan 

publik, kurangnya lapangan pekerjaan, kurangnya jaminan sosial dan 

perlindungan terhadap keluarga, menguatnya arus perpindahan dari desa ke 

kota dengan tujuan memperbaiki kehidupan, dan pemenuhan kebutuhan 

4 Bumi gWaras 60.939 16.250 

5 Panjang 79.800 5.067 

6 Tanjung gKarang gTimur 39.855 19.633 

7 Kedamaian 56.482 6.880 

8 Teluk gBetung gUtara 54.337 12.549 

9 Tanjung gKarang gPusat 54.906 13.557 

10 Enggal g 30.164 8.643 

 Jumlah 253.910 99.650 
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pangan, sandang dan papan sangat terbatas. 

 

Dengan semakin banyak dan meningkatnya jumlah penduduk di Kota Bandar 

Lampung mengakibatkan terjadinya kepadatan penduduk yang kemudian akan 

menambah beban hidup yang semakin besar pula, sehingga mampu menyebabkan 

munculnya berbagai permasalahan yang semakin kompleks di segala bidang 

termasuk dalam bidang social-ekonomi di Kota Bandar Lampung. Dengan 

banyaknya permasalahan, yang paling menonjol diantaranya adalah yang 

berhubungan dengan kemiskinan perkotaan yang meliputi kondisi, 

karakteristik, kebijakan sarana prasarana lingkungan, dan aspek-aspek lainnya 

yang terkait. 

 

Berikut adalah data yang menunjukkan persentase penduduk miskin Tahun 2016-

2020:  

Persentase Penduduk Miskin Tahun 2016-2020 

 

Tahun 

 

Jumlah 

Penduduk 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin 

Persentase 

Penduduk 

Miskin 

2016 997.728 100.540 10,15 
2017 1.015.910 100.500 9,94 
2018 1.033.803 93.040 9,04 
2019 1.051.500 91.240 8,71 
2020 1.166.066 93.740 8,81 

 Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Diagram Persentase Penduduk Miskin Tahun 2016-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 

 

 

10,15 
9,94 

9,04 

8,71 8,81 

2016 2017 2018 2019 2020 
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa jumlah persentase penduduk miskin 

cenderung terjadi mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini berarti 

terdapat peningkatan kesejahteraan penduduk dari sisi pendapatan. Ketersediaan 

lapangan pekerjaan dan stabilitas kepastian usaha akan mampu meningkatkan 

kesejahteraan penduduk sekaligus mengurangi jumlah penduduk kategori miskin di 

Kota Bandar Lampung. 

 

4.1.5gKeadaan gUmum gKecamatan gTeluk gBetung gSelatan 

Teluk gBetung gSelatan gmerupakan gbagian gdari gKawasan gMetropolitan gBandar  

gLampung gdan gmemiliki gluas g1.023 gHa, gberbatasan gdengan g: 

1) Sebelah gutara gberbatasan gdengan gKecamatan gTeluk gBetung gUtara gdan 

gKecamatan gTanjung gKarang gTimur. 

2) Sebelah gSelatan gberbatasan gdengan gTeluk gLampung. 

3) Sebelah gTimur gberbatasan gdengan gKecamatan gPanjang. 

4) Sebelah gBarat gberbatasan gdengan gKecamatan gTeluk gBetung gBarat. 

 

Kecamatan gTeluk gBetung gSelatan gsecara gadministratif gdibagi gmenjadi g11 

gKelurahan, gyaitu gGedung gPakuan, gTalang, gPesawahan, gTeluk gBetung, gKangkung,  

gBumi gWaras, gPecoh gRaya, gSukaraja, gGaruntang, gWay gLunik, gdam 

gKetapang.gKecamatan gTeluk gBetung gSelatan gMerupakan gwilayah gpantai gyang 

gmembujur gdari gtimur gkearah gpantai gbarat gTeluk gLampung.g 

A. Keadaan gUmum gDaerah gPenelitian 

1. Luas gdan gLetak gDaerah 
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Gambar g4.2.gPeta gLokasi gKelurahan gKangkung 

Sumber g: gGoogle gMaps g2022 

Kelurahan gKangkung gmerupakan gsalah gsatu gdesa gdi gKecamatan gTeluk gBetung 

gSelatan.gTotal gluas glahan gadalah g30,7 ghektar.gElevasi gnormal gKota gKangkung gdi 

gatas gpermukaan glaut grata-rata gadalah g0,50 gmeter gdi gatas gpermukaan glaut grata-

rata.gDari gsegi gjarak, gBandar gLampung gberjarak g5 gkilometer gdari gKelurahan 

gKangkung gdan g3 gkilometer gdari gibukota gKecamatan. gAdapun gbatas gdaerah 

gKelurahan gKangkung gyaitu: 

1) Sebelah gUtara gberbatasan gdengan gTeluk gBetung. 

2) Sebelah gSelatan gberbatasan gdengan gLaut. 

3) Sebelah gTimur gberbatasan gdengan gBumi gWaras. 

4) Sebelah gBarat gberbatasan gdengan gPesawahan. 

 

2. Keadaan gPenduduk 

Jumlah gpenduduk gKelurahan gKangkung gberdasarkan gcatatan gdinas gkependudukan 

gdan gpencatatan gsipil gKota gBandar gLampung gtahun g2020 gberjumlah g44.866 gjiwa 

gdengan gpersentase g51,07%, gdimana gberjenis gkelamin glaki-laki gsebanyak 

g22915gjiwa gdan gbejenis gkelamin gperempuan gsebanyak g21.951 gjiwa.gSedangkan 

gjumlah grumah gtangga gsebanyak g3.100 gKK.gDengan gdemikian gangka 

gketergantungan ghidup gsebesar g4 gorang.gAdapun gjumlah gpenduduk gKelurahan 

gKangkung gmenurut  gtingkat gpendidikan gsebagai gberikut: 
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Tabel g4.2.gJumlah gPenduduk gMenurut gTingkat gPendidikan 

No Pendidikan gUmum/Khusus Jumlah g(Jiwa) 

1 Sarjana 63 

2 SLTA 1.992 

3 SLTP 2.380 

4 SD 2.142 

5 TK 505 

6 Belum gSekolah 1.023 

7 Buta gHuruf 

 

56 

 Jumlah 8.161 

Sumber: gDinas gKependudukan gdan gPencatatan gSipil, g2020 

Tingkat  gpendidikan gorang gtertinggi, gyang gdiukur gdengan gpencapaian gpendidikan,  

gditemukan gdi gantara gmereka gyang gberpendidikan gperguruan gtinggi gminimal gtahun 

gpertamag(2.380 gorang).gMeskipun gKelurahan gKangkung gmerupakan gbagian gdari 

gKotamadya gBandar gLampung, gpopulasinya gsebesar g12,51% gterdiri gdari gnelayan 

gyang ggaya ghidupnya gkurang gmenitikberatkan gpada gpendidikan gkarena gwilayahnya 

gadalah gpesisir. gMata gpencahariaan gpenduduk gdaerah gKelurahan gKangkung 

gsangatgberagam ghal gini gdisebabkan gdaerah gKelurahan gKangkung gmerupakan 

gdaerah gperkotaan gyang gmerupakan gpusat gkegiatan gekonomi. 
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Tabel g4.3 gJumlah gpenduduk gKelurahan gKangkung gmenurut gmata g 

pencaharian 

 

No Mata gPencaharian Jumlah g(Jiwa) 

1 Pegawai gNegeri gSipil g(PNS) 300 

2 Nelayan 1.035 

3 Buruh 1.020 

4 Lainnya 5.071 

 Jumlah 7.426 

Sumber: gBuku gMonografi gKelurahan gKangkung, g2011 g 

Tabel g4.4 gJumlah gPemukiman gKumuh gdi gKelurahan gKangkung 

Kumuh gSedang 

Lk.1 

RT. g03 0,92 

Lk.2 

RT.05 3,22 

RT.06 0,76 

RT.07 0,73 

RT.08 0,6 

RT.09 0,58 

RT.10 0,87 

RT.11 1,21 

RT.12 0,63 

RT.13 0,51 

Lk.3 

RT.15 1,94 

RT.17 0,41 

RT.18 0,76 

RT.19 0,58 

RT.20 0,61 

RT.21 1,55 

RT.22 1,52 
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RT.23 1,7 

RT.24 1,72 

RT.25 1,82 

RT.27 0,52 

Kumuh gBerat 

RT.16 0,59 

Sumber: gSlum gImprovement gAction gKota gPlan gBandar gLampung, g2017 

Pada gtabel gdi gatas gmenunjukan gKelurahan gKangkung gpemukiman gkumuh gterdapat 

gdi g3 gLingkungan gdan g22 gRukun gTetangga gyang gmerupakan gkawasan gkumuh 

gdengan gtingkat gkekumuhan gsedang, gsedangkan guntuk gdaerah gyang gpaling gkumuh 

gyaitu gRT.16 gLK.3 gdengan gtingkat gkekumuhan gberat. 

Kelurahan gWay gTataan gmemiliki gpenduduk gdengan gproduktivitas gsangat gbanyak.  

gPotensi gsumber gdaya gmanusia gyang gterdapat  gdi gKelurahan gWay gTataan gdi gbidang 

gpendidikan gyaitu gdapat  gdilihat gdari gtabel gberikut: g 

g 

Tabel g4.5 gJumlah gPenduduk gKelurahan gWay g gTataan gBerdasarkan 

gPendidikan 

No 

g 
Pendidikan g Jumlah g(Jiwa) 

1 TK 313 

2 SD 1364 

3 SLTP 384 

4 SLTA 363 

5 SARJANA gMUDA 27 

6 SARJANA 23 

 JUMLAH 2.474 

Sumber gData: gProfil gKelurahan gWay gTataan gTahun g2020 

Berdasarkan gdata gpada gtabel gdiatas gdapat gdiketahui gbahwa gjenjang gpendidikan  

gtertinggi gdi gKelurahan gWay gTataan gyaitu gpada gjenjang gSD. gBanyak gpenduduk 

gWay gTataan gyang gtidak gmampu gmembiayai gsekolah ganak-anak gmereka gke 
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gjenjanggselanjutnya. gSelain gitu, gsemangat gbelajar gdan gmenuntut  gilmu gdari gmereka 

gjuga gkurang gyang gdikarenakan gfaktor gmalas guntuk gbersekolah. g 

Kelurahan gWay gTataan gmerupakan gwilayah gyang gletaknya gstrategis gkarena 

gberbatasan gdengan gKabupaten gPesawaran. gOleh gkarena gitu, gmenjadikan gKelurahan 

gWay gTataan gsebagai gpusat gjasa, gperdagangan,  gdan gkegiatan gperekonomian.  

gAdapun gdata gmata gpencaharian gpenduduk gKelurahan gWay gTataan gdisajikan gdalam 

gtabel gberikut gini: 

Tabel g4.6 gJumlah gPenduduk gKelurahan gWay gTataan gMenurut gMata 

gPencaharian 

No. Mata gPencaharian Jumlah g(Jiwa) 

1 PNS 14 

2 TNI/Polri 9 

3 Wiraswasta/Pedagang 475 

4 Nelayan 150 

5 Karyawan 113 

6 Tukang 86 

7 Petani 85 

8 Pensiunan g 8 

9 Jasa 137 

10 Pemulung 14 

11 Buruh 764 

12 Lain-lain 938 

 Jumlah 2.793 

Sumber gData: gMonografi gKelurahan gWay gTataan gTahun g2020 

Tabel gdi gatas gmenunjukkan gmata guang gyang gpaling gbanyak gdigunakan goleh 

gmasyarakat  gWay gTataan gadalah gburuh.gGolongan gkedua gterdiri gdari gpara gpedagang  

gdan gpegawai gkarena gbanyak gsekali gmasyarakat  gdi gkawasan gWay gTataan 

gyanggmenjalankan gusahanya gsendiri. Adapun jumlah kepala keluarga berjumlah 

741 KK  pada tahun 2020. 

B. Kawasan gKumuh gKota gBandar gLampung 



49 
 

Pertumbuhan gpenduduk gyang gpesat gdalam gbeberapa gdekade gterakhir  gtelah 

gmenghasilkan gperkembangan gwilayah gmetropolitan.gTren gurbanisasi gyang gkuat 

gtelah gmenyebabkan gpeningkatan gjumlah gorang gyang gtinggal gdi gkota.gSalah gsatu 

gefek glangsung gdari gpertumbuhan gpopulasi gadalah gpermintaan gyang glebih gtinggi 

guntuk gperumahan, gyang gdipenuhi gdengan gpenurunan gpasokan glahan gyang 

gcocok.gAkibat gtingginya gpermintaan gakan gtanah, gharga greal gestat gperkotaan 

gmeningkat, gyang gberdampak glangsung gpada gharga grumah gdi gsekitar gkota.gNamun,  

gkemampuan gpemerintah gdalam gmenyediakan glahan gterbatas, gsehingga 

gmenyulitkan gMasyarakat  gBerpenghasilan gMenengah g(MI) guntuk gmemperoleh 

gproperti ghunian.gAkibatnya, gmereka gmulai gmenghuni gdaerah gyang gsebelumnya 

gtidak gberpenghuni gdi gpinggiran gkota gtempat gmereka gmenemukan gtempat  gtinggal 

gyang gcocok. Adapun jumlah penduduk miskin di Provinsi Lampung mencapai 1 

juta orang atau sebesar 11,57 persen.  

 

Infrastruktur glingkungan gyang gtidak gmemadai gmenjadi gsalah gsatu 

gpenyebab gterjadinya gbanjir.gHarus gdiakui gbahwa gdengan gbertambahnya 

gjumlah gpenduduk, gmasalah gperkotaan gmenjadi glebih gkompleks, gdan 

gtingkat glayanan ginfrastruktur gbelum gcukup guntuk gmemenuhi gkebutuhan 

gpenduduk gsecara gkeseluruhan.gGaya gbangunan gyang gtidak gdibatasi gdan 

gpenyediaan ginfrastruktur glingkungan gyang gtidak gmemadai gkeduanya 

gberkontribusi gterhadap glingkungan galam gyang gmemburuk. 

 

Menurut  gBadan gPerencanaan gPembangunangDaerahg(BAPPEDA)  gBandar  

gLampung g(2019), gmencatat  gterdapat  g18 gkelurahan gdi gKota gBandar gLampung gyang 

gpaling gmemprihatinkan gsemuanya gmasuk gdalam gkategori gkawasan gkumuh. gDari g18 

gitu, gberikut gadalah: gKelurahan gBumi gKedamaian; gKelurahan gWay gGubak; 

gKelurahan gWay gLaga; gKelurahan gKetapang; gKelurahan gCampang gRaya;  

gKangkung; gSawah gBerebes; gRajabasa gNunyai; gRajabasa gRaya; gRajabasa gJaya; 

gWay gDadi gBaru; gKaliawi gPersada; gPasir  gGintung; gKebon gJeruk, gGula 

gGalik,gKelapa gTiga, gdan gKaliawi.gHal gini gdisebabkan gbeberapa gfaktor, gsalah 

gsatunya gkarena gpembersihan gsaluran gair gyang gkurang gmemadai gmasih gsering 

gterjadi gsaat ghujan gderas gmelanda.gSelain gitu, gada gjalan gyang gkotor 
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gkarenagmasyarakat gtidak gterdidik guntuk gmengetahui gcara gmembersihkannya, gdan 

gada gsampah gkarena gmasyarakat gtidak gmengetahui gcara gmembuang gsampah gdengan 

gbenar. 

 

Menurut  gSurat gKeputusang(SK) gWalikota gBandar gLampung gNomor: 

g974/IV.32/2017 gtentang gPenetapan gLokasi gPerumahan gdan gPermukiman gKumuh 

gdi gKota gBandar gLampung, g26 gkelurahan gdi gKota gBandar gLampung gtelah 

gditetapkan gsebagai gkawasan gkumuh.gDalam gkonteks gini, gKelurahan gKangkung  

gmemiliki gluas gwilayah gterluas, gyaitu g21,03 ghektar.gDua gpuluh gpersen gpenduduk 

gBandar gLampung gtinggal gdi gKelurahan gKangkung, gdi gmana gpermukiman gkumuh 

gsangat gpadat.gSelain gitu, gKelurahan gKangkung gmerupakan gsalah gsatu gkawasan 

gterpadat  gdi gseluruh gKota gBandar  gLampung,  gdengan gkepadatan gpenduduk g47.238 

gjiwa gper gkilometer gpersegi.gKota gTeluk gLampung gyang gmenjadi glokasi gkawasan 

gKangkung gmenjadi ghub gtumbuhnya gindustri gikan gtangkap, gbaik gkecil gmaupun 

gbesar.gTidak gmengherankan gjika gbanyak gorang gmemilih guntuk gmembuat grumah 

gmereka gdi gKelurahan gKangkung, gmengingat  gsumber gdaya glaut gyang gmelimpah gdi 

gdaerah gtersebut gdan gfakta gbahwa gpenduduk gsetempat  gdapat gmemperoleh 

gkeuntungan gdengan gmenjual golahan gikan glaut gdari ghasil gtangkapan gmereka.gWaktu 

gterus gberjalan gdan gmasyarakat gpesisir gmemanfaatkan gruang-ruang gyang gtersedia 

gsecara gmaksimal, gmenyebabkan gpenduduk gdan gekonomi gwilayah gtersebut  

gberkembang gdan gberagam gsepanjang gwaktu.gDengan gdemikian, gkebutuhan 

ginfrastruktur gyang gmemadai gsemakin gmeningkat, gterutama ginfrastruktur 

glingkungan gdasar g(jalan, gair gbersih, gair glimbah, gdrainase, gpersampahan gdan 

gproteksi gkebakaran). 

 

Keadaan glain gdari gketerbelakangan glingkungan gyang gdapat gdigunakan guntuk 

gmenggambarkan gbagaimana gkeadaan ginfrastruktur gsaat gini ggagal gmemenuhi 

gkebutuhan gmasyarakat  gadalah gmaraknya gprotes gkekerasan.gMenurut  gdokumen 

gKementerian gPekerjaan gUmum gDirektorat  gPengembangan gKawasan gPermukiman 

gTahun g2020, gterdapat gbanyak gindikator guntuk gmenentukan gkondisi 

ginfrastrukturgdasar glingkungan, gseperti gjalan, gair gbersih,  gsistem gpembuangan 

glimbah, gsistem gpembuangan glimbah, gdan gtindakan gpencegahan gkebakaran. 
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Masalah glingkungan gnyatanya gdi gwilayah gKelurahan gKangkung gtelah 

gteridentifikasi,  gtermasuk gkondisi gperumahan gyang gtidak gmemadai g(seperti gsaluran 

gair gyang gtersumbat), gkualitas gair gminum gyang gburuk, gkurangnya gtoilet gyang 

gberfungsi, gdan gpraktik gbudaya gmembuang gsampah gyang gmasih gada gdi glaut, gyang 

gsemuanya gmemiliki gefek gnegatif gpada gekosistem glokal gdan gtelah gmenyebabkan 

gpanggilan guntuk gdilakukan gtindakan.gHal gini gkarena ginfrastruktur gdasar glingkungan 

gmasih gbelum gbanyak gtersedia gdi gkawasan gkumuh gperkotaan.gAdanya gpengaruh 

gmasyarakat  gdalam gpenyediaan gprasarana glingkungan gmenjadi gakar  gpenyebab gdari 

gkeadaan gyang gterjadi gsaat gini. 
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